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PEDOMAN TRANSLITERAS|I ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Trandliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan trandliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
| Alif - -
< Ba’ B Be
<O Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jm J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di
bawah
z Kha Kh Kadan ha
3 Dd D De
3 Zal z Zet dengan titik di atas
D) Ra’ R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Esdanye
ua Sad S Es dengan titik di
bawah
U= Dad D De dengan titik di
bawah




L T T Te dengan titik di
bawah

L Z Z Zat dengan titik di
bawah

& ‘Ain ‘ Komaterbalik di atas

¢ Gain G Fa

a Fa F Qi

Qaf Q Ka

4 Kaf K El

J Lam L Em

e Mim M En

o Nun N We

3 Wau W Ha

° Ha’ Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

& Ya’ Y Ye

Hamzah (%) yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jikaiaterletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)

2. Voka

Voka bahasa Arab, seperti voka bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

trandliterasinya sebagai berikut:




Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
| Kasrah I I
f dammah U U

Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
255-} fathah dan ya“ Ai adani
3{:}. fathah dan I i danu
wau
Contoh:
“—.q;‘s : kaifa
J }‘5 : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

tranditerasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
S | | & [fathah dan alif atau A adan garis di
ya’ atas
\ kasrah dan ya’ I i dan garisdi
== atas
A, dammah dan wau U u dan garis
9% .
diatas

Xi



Contoh:

< la ' mata

w) . rama

Js - qila

Lo o &~ _
= gl . yamutu

4. Ta marbutah
Tranditerasi untuk ta’ marbatah ada dua, yaitu ta” marbatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, trandliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta&’ marbdtah yang mati atau mendapat harakat sukun,

tranliterasinya adalah [h].

Kaau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbatah itu ditrangliterasikan dengan ha[h].

Contoh:
d B.LS(\ :\-‘U) : raudah al-atfal
Alalall 45, Al : al-madinah al-fadilah
&S0 + al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam trandliterasinya ini dilambangkan

dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.
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L“J : rabbana
L‘:‘;J > najjaina
ol : al-haqq
?’”} - nu’ima
;35 : “aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (= ), makaiaditranditerasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
jars : “Alf (bukan Aliyy atau ‘Aly)
:_s—.’ﬁ : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang ditrandliterasi
seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-)

Contoh:
Gual ] - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
asN : al-zalzalah (az-zalzalah)
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AaLlal : al-falsafah

3 > al-biladu

7. Hamzah
Aturan tranditerasi huruf hamzah menjadi apostrof (7)) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
-~ o & 8P4
UIR : ta’murdna
2 o
¢ Al : al-nau’
¢¢5 . syai’un
4o .
— ‘)Ai s umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditranditerasikan adalah kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
tranditerasi di atas. Misalnya, kata a-Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka harus ditrangliterasikan secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi
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Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (<)
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditranditerasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:
A Ca3 dinulah - 4G pinan

Adapun ta’ marbatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A Ay 3 2 Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman egaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awval nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tesebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku

untuk huruf awal dari judul referens yang didahului oleh kata sandang al-, baik

XV



ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Aba Zayd

Al-TafT

Al-Maslahah f1 al-TasyrT al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nar Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abii)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

SWT. = Subhana Wa Ta’ala
SAW. = Sallallahu Alaihi Wasallam
AS = ‘Alaihi Al-Salam
= Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup sgja)
W = Wafat Tahun

QS .../...:4 =QSa-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Karmila, 2021. “Deskrips Hasil Belajar Afektif Matematika Sswa terhadap
Pembelajaran Jarak Jauh di SMPN 2 Wasuponda”. Skripsi
Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Nasaruddin dan Nilam Permatasari Munir

Skripsi ini membahas tentang deskripsi hasil belgjar afektif matematika siswa
terhadap pembelgaran jarak jauh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
teknik penilaian afektif guru matematika dan untuk mengetahui deskripsi hasil
belgjar afektif matematika siswa yang menggunakan pembelgaran jarak jauh.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pemilihan subjek dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Berdasarkan hasil analisis wawancara teknik penilaian yang dilakukan
oleh guru ada empat yaitu observas, penilaian diri, penilaian teman dan
penggunaan berbagai metode pembelgjaran. Deskripsi hasil belgjar afektif siswa
terbagi atas tiga yaitu siswa kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Hasil belgar
afektif siswa yang memiliki kemampuan tinggi menunjukkan sikap yang baik
selama pembelgaran, memiliki minat yang baik terhadap pelgjaran matematika,
memiliki konsep diri yang baik dan memiliki nilai yang sangat baik. Memiliki
predikat A pada sikap spiritual dan predikat A pada sikap sosia. Siswa yang
memiliki kemampuan sedang menunjukkan skap yang bak selama
pembelgjaran, memiliki minat yang baik, memiliki konsep diri yang cukup baik
dan memiliki nilai yang cukup baik. Memiliki predikat B pada sikap spiritua
dan predikat B pada sikap sosid. Siswa yang memiliki kemampuan rendah
menunjukkan sikap yang kurang baik selama pembelgaran, memiliki minat yang
kurang, memiliki konsep diri yang cukup baik dan memiliki nila yang kurang
dalam pembelgaran matematika. Memiliki predikat C pada sikap spiritual dan
predikat B pada sikap sosial.

Kata Kunci : Pembelgjaran Jarak Jauh, Metode Pembelgjaran, Hasil Belgjar,
Ranah Afektif
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dampak pandemi covid-19 sangat mempengaruhi dunia pendidikan saat
ini. Salah satu kebijakan dibidang pendidikan yaitu pembelgaran jarak jauh
untuk anak sekolah. Pembelgjaran jarak jauh menjadi solusi yang diberikan oleh
pemerintah agar pendidikan tetap berjalan. Online Learning atau pembelgaran
jarak jauh atau distance learning menjadi salah satu pemanfaatan internet dalam
dunia pendidikan.

Terjadi pembatasan tatap muka dalam jumlah banyak termasuk dalam
dunia pendidikan semenjak pemerintah menerapkan social distance untuk
mencegah penyebaran wabah covid-19. Sehingga berdampak pada kegiatan
belgjar-mengajar yang semulatatap mukadi kelas menjadi pendidikan jarak jauh
(PJJ) dalam jaringan dengan sistem online.! Hal tersebut berpengaruh pada hasil
belgar siswa. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa
adalah kemampuan guru untuk memilih metode pembelgjaran serta media yang
cocok dengan materi dan bahan gjar.?

Model pembelgjaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belgar siswa.
Dalam pembelgaran, keberhasilan belgar tidak hanya ditentukan pada
kemampuan kognitif dan psikomotorik saja namun juga dilihat pada kemampuan

afektif. Ada tiga aspek penilaian hasil belgar yaitu ranah kognitif, ranah

! Widya Sari, Andi Muhammad Rifki, and Mila Karmila, “Pembelgjaran Jarak Jauh
Pada Masa Darurat Covid-19,” no. 1 (2020).

2 Syaiful Bahri; Jamarah, “Psikologi Belajar,” 2002. h. 180-185.



psikomotorik dan ranah afektif.®> Ranah afektif dibentuk dari hasil belgjar
kognitif dan psikomotorik.

Sebagaimana dalam Q.S Al Maidah (5): 35 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah
padajalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.*

Implikasi dari ayat tersebut dan kaitannya dengan belgar dan
pembelgaran bermuara pada pentingnya penggunaan metode yang
menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang islami, sebagaimana yang
dimaksud metode adalah al-manhaj atau al wasilah yakni sistem atau
pendekatan serta sarana yang digunakan untuk mengantar kepada suatu tujuan.”

Urgens penggunaan model pembelgaran dalam dunia pendidikan telah
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW

bersabda:

*Kholidah Sitanggang, “Domain Afektif Dalam Pembelajaran Matematika” (2018).

“Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahannya, ed. PT. Syma Examedia
(Jakarta, n.d.). h. 113.

*Munirah Munirah, “Petunjuk Alquran Tentang Belajar Dan Pembelajaran,” Lentera
Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguwruan 19, no. 1 (2016): 42-51,
https://doi.org/10.24252/1p.2016v19n1a4.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan
kepada kami Syu’bah dari Abu At Tayyah dia berkata: saya
mendengar Anas bin Malik Radiallahu ‘anhu berkata: Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Mudahkanlah setiap
urusan dan janganlah kalian mempersulitnya, buatlah mereka
tenang dan jangan membuat mereka lari. (H.R Bukhari).®

Dalam hadis tersebut,secara tersirat Rasulullah memerintahkan kepada
kita untuk menyelenggarakan suatu kegiatan pembelgaran yang menyenangkan
dan tidak sulit.” Dalam proses pembelgjaran perlu menggunakan cara atau
metode yang dapat mempermudah siswa yang menjadi sasaran pembelgjaran,
sehingga siswa merasa nyaman dan mudah untuk merespon guru penyampai
materi.®

Selain pengaruh metode pembelgaran, anggapan siswa terhadap mata
pelgjaran matematika yang sulit, mempengaruhi sikap dan minat siswa dalam
belajar matematika. Sering muncul keluhan dari orang tua siswa dan guru

tentang rendahnya minat siswa terhadap pelajaran matematika karena kurangnya

® Abu Abdullah Muhammad bin Ibrahim Albukhari Alja’fi Shahih Bukhari, Kitab:
Adab (Darul Fikri, n.d.). Juz 7, h. 101.

"Deden Makbuloh, “Model Pembelajaran Pada Zaman Nabi Muhammad SAW,”
ljitimaiyya 7, no. 1 (2014): 157.

8K hotimah Suryani, “Metode Pembelajaran Dalam Perspektif Hadist Nabi,” Journal of
Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2013): 1689-99.



penguasaan siswa atas materi pelajaran dan lebih kepada gejaa ketidaksenangan
siswa dalam pelgjaran matematika.® Minat sangat berpengaruh terhadap belgjar.
Karena jika bahan pelgaran tidak sesuai dengan minat siswa maka tidak ada
daya tarik baginya. Bahan pelgjaran yang menarik, lebih mudah dipelgjari dan
disimpan karena minat menambah kegiatan belgjar.™

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
mewawancarai beberapa siswa di SMPN 2 Wasuponda yaitu Muhammad Awi
siswa kelas IX dan Luna Citra siswi kelas VIII mengatakan bahwa guru
menerapkan berbaga metode pembelgaran selama pembelgaran jarak jauh
berlangsung, ada yang menggunakan sistem kelompok-kelompok di rumah
meskipun sistem pengerjaan tugasnya dikerjakan sendiri-sendiri, via group
whatsapp, dan via web.** Selama pembelgjaran jarak jauh ada sebagian siswa
yang tidak terlalu antusias mengikuti pembelgjaran, apalagi pelgaran yang
menyangkut perhitungan. Ada beberapa siswa yang mengeluh karena sulit
memahami pelgaran matematika jika menggunakan pembelgjaran jarak jauh
diantaranya ialah Aliya Safitri siswi kelas IX, Andini siswi kelas VIII, Jasman
siswa kelas VIII dan Alfin siswa kelas VII. Sedangkan wawancara dengan Ibu
Aryawati Dewi Aras, S.Pd selaku guru matematika mengatakan bahwa guru

tidak terlalu terpaku pada penggunaan media yang memerlukan atau

® Suryanto, “Aspek Afektif Hasil Pembelajaran Matematika,” Paedagogia, no. 11
(2008): 62-73.

19 9lameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, vol. 1 (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010). h. 57.

"Wawancara dengan salah satu siswa dan siswi SMPN 2 Wasuponda, tanggal 03
Agustus 2020.



membutuhkan jaringan internet yang baik seperti via zoom dikarenakan kondisi
jaringan di daerah tersebut masih kurang memadai dan menggunakan berbagai
metode yang bervariasi agar siswa tidak merasa bosan dan menyeleks metode
pembelgjaran mana yang tepat digunakan. Akan tetapi pelaksanaan kuis, ulangan
harian, ujian tengah semester ataupun ujian akhir semester menggunakan sistem
online. Pembelgaran jarak jauh juga mempengaruhi hasil belgar afektif siswa
karena pembelgjaran kurang efektif.'> Berdasarkan observasi awa yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Deskrips Hasil Belgar Afektif Matematika Siswa Terhadap
Pembel gjaran Jarak Jauh di SMPN 2 Wasuponda”.
B. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada hasil belgar afektif matematika siswa.
Faktor yang mempengaruhi fokus penelitian tersebut dibatasi oleh pembelgaran
jarak jauh.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah teknik penilaian guru dalam menila hasil belgjar afektif

matematika siswa yang menggunakan pembelgjaran jarak jauh?

2. Bagamanakah deskripsi hasil belgar afektif matematika siswa yang

menggunakan pembelgaran jarak jauh?

2\Wawancara dengan Ibu Aryawati Dewi Aras, S.Pd selaku guru matematika SMPN 2
Wasuponda, tanggal 04 Agustus 2020.



D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui teknik penilaian guru dalam menilai hasil belgjar afektif
matematika siswa yang menggunakan pembelgjaran jarak jauh.
2. Untuk mengetahui deskripsi hasil belgar afektif matematika siswa yang
menggunakan pembelgaran jarak jauh.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dan dapat dicapai dari hasil penelitian ini baik
secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada pembelgjaran matematika utamanya mengetahui teknik
penilaian hasil belajar afektif dan deskripsi hasil belgjar afektif matematika
siswa. Secara khusus hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai langkah untuk
mengembangkan penelitian-penelitian sgenis, serta dapat memberikan
kontribusi terhadap perkembangan pembel g aran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan wawasan kepada guru tentang metode pembelgjaran apa
yang tepat diterapkan dalam pembelgaran jarak jauh dan mengetahui hasil

belgjar afektif matematika siswa dengan menggunakan pembelgjaran jarak jauh.



b. Bagi Siswa
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan siswa dapat
mengetahui metode belgar mana yang dapat mereka gunakan untuk
meningkatkan hasil belgjar afektif mereka sendiri.
c. Bagi Pendliti
Peneliti dapat menambah wawasan, bahan pertimbangan dan sebagai

masukan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut.
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KAJIAN TEORI
A. Kajian Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Hasil pendlitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Igba Faza Ahmad pada tahun 2020 dengan
judul Asesmen Alternatif Dalam Pembelgjaran Jarak Jauh Pada Masa
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) di Indonesia.*®

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Persamaannya adalah jenis penelitian kualitatif
deskriptif serta menggunakan pembelgjaran jarak jauh. Sedangkan perbedaannya
adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Igbal Faza penggunaan penilaian
dternatif dalam pembelgjaran jarak jauh. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah mendeskripsikan hasil belgar afektif siswa terhadap
pembelgaran jarak jauh.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Muhammad Zul Fadli dan Rachma Nika
Hidayati pada tahun 2020 dengan judul Penilaian Ranah Afektif
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Aplikasi Whatsapp Group.**

Penelitian tersebut relevan pada kesamaannya dalam penilaian ranah

afektif. Adapun perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad

®Edi Santoso, “Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar Kimia
Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa,” 2009, 1-117.

YFirman et al., “Platform Whatsapp Group Dan Webinar Zoom Dalam Pembelajaran
Jarak Jauh Pada Masa Pandemik Covid 19,” Jurnal IImiah Pendidikan Matematika Volume 5,
no. 1 (2020): 81-89.



Zul dilakukan pada pembelgaran pendidikan agama isam sedangkan pada

penelitian ini dilakukan pada pembel g aran matematika.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Tracy Russo dan Spencer Benson pada tahun
2005 dengan judul Learning with Invisible Others: Perceptions of Online
Presence an their Relationship to Cognitive and Affective Learning.™

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah pembelgaran jarak jauh. Perbedaannya yaitu pada penelitian yang
dilakukan oleh Tracy Russo mengenai preseps siswa tentang kehadiran online
serta hubungannya dengan kognitif dan afektif siswa. Sedangkan peneliti
mendeskripsikan afektif siswa terhadap menggunakan pembelgjaran jarak jauh.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Laurent Testers, Andreas Gegenfurtner dan
Saskia Brand Gruwel pada tahun 2020 dengan judul Taking Affective
Learning in Digital Education One Step Futher: Trainees’ Affective
Charactertistic Predicting Multicontextual Pre-training Transfer Intention.™®

Persamaan penelitian ini adalah afektif daam pembelgaran digital.

Perbedaannya adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Laurent Testers ada

lima karakteristik afektif yaitu kesigpan pelgar, motivasi belgar, hasil positif

yang diharapkan, hasil negatif yang diharapkan dan kapasitas pribadi.

Sedangkan dalam pendlitian yang dilakukan oleh peneliti ada empat karakteristik

ranah afektif yaitu sikap, minat, konsep diri dan nilai.

> Tracy Russo and Spencer Benson, “Learning with Invisible Others : Perceptions of
Online Presence and Their Relationship to Cognitive and Affective Learning” 8 (2005): 54-62.

18 | aurent Testers, Andreas Gegenfurtner, and Saskia Brand-gruwel, “Taking Affective
Learning in Digital Education One Step Further : Trainees * Affective Characteristics Predicting
Multicontextual Pre-Training Transfer Intention” 11, no. September (2020): 1-14.



10

B. Deskrips Teori
1. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belgar yang sangat berperan
penting yang berorientasi pada perasaan dan emosi. Untuk memudahkan
perkembangan nilai, etika, estetika dan perasaan maka pembelgaran dalam
ranah afektif di lingkungan siswa sangat diperlukan.

Kondis afektif menentukan keberhasilan pembelgaran pada ranah
kognitif dan ranah psikomotorik. Siswa yang memiliki minat belgar dan sikap
positif terhadap pelgjaran tersebut akan menyenangi mata pelgaran tersebut
sehingga diharapkan dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal.*” Seorang
guru yang piawal dalam mengembangkan kecakapan kognitif, maka berdampak
positif pula padaranah afektif.'®

Menurut David R. Krathwol, mendefenisikan ranah afektif Affective ,
objectives which emphasize a feeling tne, an emaotion, or degree of acceptance or

rejection. Afektif adalah perilaku yang menekankan perasaan, emos atau dergjat

tingkat penolakan atau penerimaan terhadap suatu objek.™

YKaren Allen and Bruce Friedman, “Affective Learning: A Taxonomy for Teaching
Social Work Values,” Journal of Social Work Values and Ethics 7, no. 2 (2010): 1-12.

8 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2014). h. 53.

9 Muhibbin Syah, Psikologi Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013). h. 51.
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a Karakteristik Afektif
Ada empat tipe karakteristik afektif yang penting yaitu sikap, minat,
konsep diri dan nilai.®® Adapun uraian masing-masing karakteristik sebagai
berikut:
1) Sikap
Sikap adalah suatu kecenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak
suka terhadap suatu objek. Sikap dapat dibentuk dengan cara mengamati dan
menirukan sesuatu yang positif, kemudian melalui penguatan serta menerima
informasi verbal.”* Perubahan sikap dapat diamati dalam proses pembelgjaran,
tujuan yang ingin dicapal, keteguhan, dan konsistens terhadap sesuatu. Penilaian
sikap dilakukan untuk mengetahui sikap siswa terhadap mata pelgaran, kondis
pembelgjaran dan guru mata pelgjaran. Menurut Munif Chatib,?* indikator
penilaian afektif minimal memenuhi persyaratan berikut:
a) Sikap siswaterhadap dirinya sendiri selama proses belgar
b) Sikap siswadaam hubungan guru selama proses belgjar
c) Sikap siswa dalam hubungan dengan teman-temannya selama proses
belajar
d) Sikap siswa daam hubungan dengan lingkungannya selama proses
belajar

€) Respon siswaterhadap materi pembelgaran

DBasrowi Siskandar;, “Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja,” 2012.

2 Mimin Haryati, Model Dan Teknik Penilaian (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007). h.
38.

2 Munif Chatib, Sekolahnya manusia, Bandung: Kaifa, 2015, h. 127.
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Sikap siswa menjadi penunjang dalam mencapai suatu tujuan
pembelgaran. Ada hubungan yang positif antara sikap siswa dengan hasil
belgarnya. Siswa yang mempunyai sikap positif terhadap pelgaran tersebut
cenderung lebih tekun belgar sehingga hasil yang dicapa memuaskan dan
begitupun sebaliknya.”®

2) Minat

Minat merupakan suatu disposisi yang terorganisir melalui pengalaman
yang mendorong seseorang untuk memperoleh objek khusus, aktivitas,
pemahaman dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian. Minat
diartikan sebagai kecenderungan subjek yang menetap untuk merasa tertarik
pada mata pelgjaran atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempel gjari
materi tersebut.**

Minat menunjukkan dergjat emosional yang dinyatakan dalam bentuk
proses menilai untuk menentukan kegiatan yang disenangi.”®> Penilaian minat
dilakukan untuk mengetahui minat siswa sehingga mudah untuk melakukan
pengarahan dalam proses pembel g aran.

3) Konsep Diri
Konsep diri merupakan evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui

kemampuan dan kelemahan yang dimiliki oleh individu. Selain penting untuk

#gyamsu Rijal and Suhaedir Bachtiar, “Hubungan Antara Sikap, Kemandirian Belgjar,
Dan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa,” JURNAL BIOEDUKATIKA 3, no. 2
(December 18, 2015): 15.

%W .S. Winkel;, “Psikologi Pengajaran,” 2007. h. 212

% Andi Achru P., “Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran,” |daarah:
Jurnal Manajemen Pendidikan 3, no. 2 (2019): 205, https://doi.org/10.24252/idaarah.v3i2.10012.
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individu, konsep diri penting bagi sekolah untuk memberikan motivasi belgar
yang tepat bagi siswa.

Hurlock menjelaskan bahwa konsep diri merupakan penilaian terhadap
diri sendiri yang meliputi fisik, psikis, sosial emosional, aspirasi dan prestasi.”®
Menurut Burns konsep diri adalah gambaran campuran dari apa yang dipikirkan
oleh individu, pendapat orang lain mengenai diri individu dan diri individu yang
diinginkan.?” Konsep diri adalah gambaran mental individu yang terdiri atas
pengetahuan tentang diri sendiri dan penilaian terhadap diri sendiri.

4) Nilai

Nila merupakan suatu keyakinan mengena perbuatan, tindakan atau
perilaku yang dianggap baik dan yang dianggap buruk.?® Nilai menurut Spranger
adalah suatu tatanan yang dijadikan oleh individu untuk menimbang dan
memilih alternatif keputusan dalam situasi tertentu.?

Dari berbagai uraian tersebut, peneliti mengambil pengertian hasil belgar
afektif siswa adalah usaha siswa dalam mengembangkan sikap, minat, konsep
diri dan nilai. Indikator yang dapat peneliti ambil berkaitan dengan hasil belgar
afektif siswa antaralain:

a) Sikap siswaterhadap pelgaran matematika, guru dan teman

®Kusno Effendi, “Hubungan Antara Konsep Diri Dan Kemampuan Verbal Dengan
Prestasi Belgjar Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta” 1,
no. 1 (n.d.): 26-31.

*’Robert Burns, The Self Concept, Theory, Measurement, Depelovment and Behaviour,
Terjemah: Eddy, Konsep Diri Teori, Pengukuran, Perkembangan Dan Perilaku, Cet.1 (Jakarta:
Archan, 1993). h. 47.

%Sitanggang, “Domain Afektif Dalam Pembelajaran Matematika.”

Mohammad Ali and Mohammad Asrori, “Psikologi Remaja : Perkembangan Peserta
Didik,” 2012. h. 134.
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b) Minat siswaterhadap pelgaran matematika

¢) Konsep diri siswaterhadap belgjar

d) Nila siswadaam pembelgaran

2. Pembelgaran Jarak Jauh
a. Pengertian Pembelgjaran Jarak Jauh
Pembelgaran jarak jauh adalah pembelgaran dengan menggunakan

suatu media yang memungkinkan terjadi interaksi antara guru dan siswa. Dalam
pembelgaran jarak jauh, guru dan siswa tidak bertatap muka secara langsung
dengan kata lain dimungkinkan guru dan siswa berbeda tempat bahkan biasa
dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh. Pelaksanaan pembelgjaran jarak jauh
dilakukan secara jarak jauh dalam mendukung proses belgar yang beris
kegiatan-kegiatan bermain yang memberikan pengalaman belgar bermakna
tanpa terbebani tuntutan untuk menuntaskan capaian pembelgjaran sebagai mana
tertuang di dalam kurikulum.*® Pembelgjaran jarak jauh juga disebut dengan
pendidikan jarak jauh merupakan pelatihan yang diberikan kepada peserta atau
siswa yang tidak berkumpul bersama di satu tempat secara rutin untuk menerima
pelgaran secara langsung dari instruktur. Belgar jarak jauh dilaksanakan
dengan memanfaatkan teknologi modern dalam kegiatan pembelgaran tanpa

kehadiran guru secaralangsung.®*

% Kemdikbud, “Panduan Pembelajaran Jarak Jauh,” 2020.

% Sri Anitah, Media Pembelajaran, UNS Press (Surakarta: UNS Press, 2008). h. 109.
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Untuk lebih memahami tentang pengertian pembelgaran jarak jauh

menurut para ahli meliputi :*

1)

2)

3)

Menurut Daniel mengatakan bahwa belgar jarak jauh adalah tawaran
program. Pendidikan yang dirancang untuk memfasilitas strategi
pembelgaran yang tidak tergantung pada kontak pembelgaran dari hari
kehari, tetapi memanfaatkan potensi terbaik pembelgjar untuk belgar sesuai
kemauan dan kemampuan dirinya sendiri.

Sukanto, dkk mendefenisikan pendidikan jarak jauh sebagai pendidikan yang
peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelgarannya menggunakan
berbagai sumber belgjar melalui teknologi komunikasi, informasi dan media
lain.

Murphy, dkk merupakan lingkungan belgar, terdiri dari satu set
pembelgaran yang lengkap yang berdiri sendiri, dipersiapkan untuk
pembelgar. Metode belgar ini ditawarkan dengan sangat fleksibel untuk
pembelgar dewasa, karena biasanya memiliki tugas pekerjaan dengan waktu
penuh, dan disini waktu belgjar bervariasi.*®

Dari  berbagal uraian tersebut, peneliti mengambil pengertian

pembelgaran jarak jauh adalah pembelgjaran yang dilakukan dimana guru dan

siswa berada di tempat yang terpisah dan dihubungkan oleh teknologi

% Soniya Istifadiya Wita, “Pengaruh Penggunaan Metode Distance Learning (BJJ)

Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA
Muhammadiyyah 2 Sidoarjo Untuk Siswa Kelas XI,” 2009.

3 Anitah, Media Pembelajaran. h. 110.
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komunikasi dan informasi ataupun media lain serta interaksi pembelgarannya

juga bisa secara langsung.

1)
2)

3)

4)

b. Karakteristik Pembelgaran Jarak Jauh
Pembelgjaran jarak jauh memiliki karakteristik sebagai berikut:**
Menjangkau semua peserta didik dimanapun berada.
Proses belgar dilakukan secara mandiri.
Sumber belgjar adalah bahan-bahan yang dikembangkan secara sengagja
sesuai kebutuhan dengan tetap berpedoman pada kurikulum.
Interaksi pembelgjaran biasa dilakukan secara langsung dalam suatu

pertemuan. Biasa pula secaratidak |angsung.

5) Waktu yang digunakan tepat sesuai waktu dan program yang telah

ditentukan.

6) Bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap

siswa

7) Program disusun disesuaikan dengan jenjang, jenis dan sifat pendidikan.

8) Penilaian dilakukan sendiri tetapi tetap guru yang memantau.

c. Keebihan dan Kekurangan Pembelgjaran Jarak Jauh

K elebihan pembelgjaran jarak jauh:*

1) Menjangkau target yang telah ditentukan. Para siswa dapat dijangkau

dengan media cetak dan elektronik, cara ini menguntungkan karena

% Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, Alfabeta

(Bandung: Alfabeta, 2008), https://doi.org/10.31605/ijes.v2i2.659. h. 218.

3 Munir. h. 222.
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3)

4)

1)

2)
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memberikan kesempatan yang luas bagi generasi muda yang ingin belgar
lebih lanjut sesual keinginannya.
Memberikan kesempatan yang luas dalam rangka pelayanan terhadap
perbedaan individual siswa. Mereka belgjar sesuai dengan kecepatan dan
kemampuannya masing-masing.
Memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk belgar
mandiri secara, sehingga diharapkan mereka lebih mantap pemahamannya
melalui kegiatan internal, diskusi dan pemantapan mandiri.
Lebih efektif dan efisien dalam waktu, karena siswa lebih aktif dalam
kegiatan belgar dan lebih tertarik dengan materi yang disampaikan.

K ekurangan/kelemahan pembelgjaran jarak jauh:*
Persigpan dan perencenaan program lengkap dengan semua perangkatnya
memerlukan waktu dan pembiayaan yang cukup banyak serta
mendayagunakan tenaga ilmuwan dari berbagal disiplin ilmu.
Menuntut para siswa belgar mandiri, sehingga memerlukan motivasi

belgjar yang tinggi.

3. Pembelgaran Matematika

Pembelgjaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola

pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu

hubungan. Daam pembelgaran matematika, siswa dibiasakan untuk

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki

dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek. Siswa diberi pengalaman

36 Munir. h. 223.
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menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami dan menyampaikan
informasi.
NCTM (National Coucil of teachers of Mathematics) merekomendasikan
empat prinsip pembelgjaran matematika, yaitu :*’
a. Matematika sebagal pemecahan masalah.
b. Matematika sebagal penalaran.
c. Matematika sebaga komunikasi.
d. Matematika sebagai hubungan.
Adapun karakteristik pembelgjaran matematika di sekolah yaitu antara
lain:*

a. Pembelgaran matematika berjenjang (bertahap). Mulai dari hal konkrit ke
abstrak, hal sederhana ke komplit, atau konsep mudah ke konsep yang lebih
sukar.

b. Pembelgaran matematika mengikuti spiral. Setiap mempelgjari konsep baru
perlu memperhatikan konsep atau bahan yang telah dipelgari sebelumnya.
Bahan yang baru selalu dikaitkan dengan bahan yang telah dipelgjari.

c. Pembelgaran matematika menekankan pola pikir deduktif.

d. Pembelgjaran matematika menganut kebenaran konsistensi. Suatu
pernyataan dianggap benar bila didasarkan atas pernyataan-pernyataan yang

terdahulu yang telah diterima keberadaannya.

3" Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012).

% Nasaruddin, “Karakteristik Dan Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika Di
Sekolah,” Al Khwarizmi 1 (2013): 63-76.
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Dari uraian tersebut dapat memberikan gambaran bahwa karakteristik
pembelgaran matematika memiliki keunikan dalam kegiatan proses belgar
menggar. Pembelgaran matematika merupakan proses kegiatan belgar
menggar oleh guru matematika terhadap siswanya. Dalam pembelgaran
tersebut guru berupaya untuk berinteraks dengan siswa  untuk
menumbuhkembangkan potensi minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa.

C. Kerangka Pikir

Penggunanan model pembelgjaran yang tepat dapat meningkatkan hasil
belgjar baik kognitif, afektif maupun psikomotrik siswa. Salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belgar afektif siswa adalah metode pembelgaran yang
digunakan dalam proses belgar menggjar. Pada saat ini, guru menggunakan
pembelgaran jarak jauh. Pembelgaran jarak jauh sangat mempengaruhi hasil
belgjar afektif matematika siswa. Salah satu cara yang digunakan untuk
mengukur hasil belgjar afektif matematika siswa pada saat pembelgjaran jarak
jauh adalah melaui tes hasil belgjar dan wawancara. Oleh karena itu pendliti
ingin  mendeskripsikan hasil belgar afektif matematika siswa ketika
menggunakan pembelgaran jarak jauh. Selain itu, pendliti juga mendekripsikan
secara ringkas metode-metode pembelgaran yang telah ditergpkan selama
pembelgaran jarak jauh berlangsung serta bagaimana teknik penilaian guru
dalam menilai hasil belgjar afektif siswa dan deskripsi hasil belgjar afektif

matematika siswa.



Untuk lebih jelasnya diberikan bagan sebagai berikut :

Pembelgaran Jarak Jauh

v

Pengambilan Data
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Metode
Pembelgjaran »  Sikap
I
Teknik Penilaian s
Afekif > Minat
I .
» Kon Diri
Ranah Afexiif =P
» Nilai
I
v v
Tes Wawancara
I I
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Observasi > Analisis Data < Dokumentasi
v ‘ v
Reduks Data Penygjian Data Penarikan Kesimpulan

A

Deskripsi Data dan Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif.
B. FokusPendlitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini yakni teknik penilaian afektif yang
dilakukan oleh guru matematika selama pembelgaran jarak jauh dan deskripsi
hasil belgar afektif matematika siswa yang terdiri dari sikap, minat, konsep diri,
dan nilai di SMPN 2 Wasuponda tahun garan 2020/2021.
C. Defenisi Istilah

Defenisi operasional variabel atau defenisi istilah diperlukan untuk
menghindari terjadinya kekeliruan interpretass pembaca terhadap variabel-
variabel atau idtilah-istilah yang terkandung dalam judul. Sedangkan ruang
lingkup pendlitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan cakupan penelitian,
baik dari segi rentang waktu, maupun jangka wilayah objek penelitian.

Untuk menghindari persepsi berbeda dalam penelitian ini, maka akan
dijelaskan defenisi operasional variabel yang terdapat dalam penélitian ini:

1. Hasil Belgjar Afektif

Hasil belgjar afektif adalah salah satu tujuan pembelgjaran untuk
mengukur hasil belgjar siswa dari segi sikap, minat, konsep diri dan nilai. Sikap
yang dimaksud adalah tingkah laku siswa terhadap guru, teman dan

pembelgjaran matematika. Minat yang dimaksud adalah minat siswa terhadap

21
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pembelgaran matematika khususnya pada materi pola barisan dan bilangan.
Konsep diri yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam mengetahui
kemampuan dan kelemahan yang dimiliki dalam mempelgari materi tersebut.
Nila yang dimaksud adalah nilai-nilai yang pembelgjaran yang dapat dipetik
oleh siswa selama mempelgari materi pembelgaran matematika yang akan
dicapai.
2. Pembelgaran Jarak Jauh

Pembelgaran jarak jauh adalah pembelgaran yang dilakukan secara
jarak jauh, dimana siswa dan guru berada di lokas terpisah sehingga
memerlukan sistem telekomunikas interaktif untuk menghubungkan keduanya
dan interaks pembel g arannya juga bisa secara langsung.

3. Pembelgaran Matematika

Pembel gjaran matematika adalah kegiatan proses belgar menggjar antara
guru matematika dan siswanya dengan menggunakan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa. Kompetens dasar yang ingin
dicapai pada pembelgjaran ini adalah menentukan pola barisan dan bilangan
sederhana serta menentukan suku ke-n barisan aritmatika dan geometri.
D. Desain Pendlitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hasil belgar afektif
matematika yang menggunakan pembelgaran jarak jauh. Dilakukan dengan cara
memberikan soal tes untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa. Setelah
mengetahui tingkat kemampuan masing-masing siswa, kemudian dipilih 3

responden yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah untuk diwawancarai
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berdasarkan pedoman wawancara. Selain mewawancarai 3 siswa, peneliti juga
mewawancarai guru matematika SMPN 2 Wasuponda.
E. Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun garan 2020/2021
dengan rentang waktu bulan agustus 2020 hingga oktober 2020 di SMPN 2
Wasuponda yang berlokasi di J. Lawora Jaya, Dusun Tole-tole, Desa Kawata,

Kec. Wasuponda, Kab. Luwu Timur.

QEM-'N 2 Wanuponds

@ ERATN WAL LIEOMOA

SR S Eger
T Was.ponda

Cro S a5

Tkl =

SRAPM 2 AUASLIP TN, "3
= C1 - ssekoals

Gambar 3.1 Lokas Penelitian

F. Subjek Penelitian

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.*® Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah guru matematika SMPN 2 Wasuponda dan siswa kelas V111
SMPN 2 Wasuponda.

Pada penelitian ini, khusus pemilihan siswa sebagai subjek dalam
penelitian ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1. Mélihat hasil tes belgjar

#sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan : (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R
& D) (Alfabeta, 2008). h.300
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Memilih 3 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi, sedang, dan
rendah.
Mewawancarai subjek dengan menggunakan pedoman wawancara.

Pemilihan 3 siswatersebut berdasarkan pada kemampuan (tinggi, sedang,

rendah). Arikunto menjelaskan langkah-langkah mengelompokkan siswa dalam

kemampuan tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:*

a)
b)

0)

d)

Menjumlah semua hasi| tes belgjar siswa.
Mencari nila rata-rata (mean) dan simpangan baku (deviasi standar).
Nilal rata-rata siswa dihitung dengan rumus :

— H ]
Rumus Mean : x= —Z"“’l

K eterangan :

X = rata-rata skor siswa
x =daakei
n = banyaknya siswva

i=1,23,.,n

Untuk simpangan baku dihitung dengan rumus :

=1X °
\| n

Menentukan batas kelompok

(]
=1 X

DS = )z

—(

Secara umum penentuan batas-batas kelompok dapat dilihat dari

tabel sebagal berikut :

Tabel 3.1 Kriteria Pengelompokan Siswa Berdasarkan Nilai Tes

“°Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,” n.d.
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Skor (s) K elompok
s>(X +DS) Tinggi
(X -DS) <s< (X +DS) Sedang
S<(x-D9 Rendah
Keterangan :
S=skor siswa

X = rata-rata skor siswa

DS = Devias Standart

a. Kelompok atas/tinggi adalah siswa yang memiliki skor lebih atau

sama dengan skor rata-rata ditambah deviasi standar ke atas.

b. Kelompok tengah/sedang adalah siswa yang memiliki skor antara

skor rata-rata dikurangi devias standar dan skor rata-rata ditambah

deviasi standar.

c. Kelompok bawah/rendah adalah siswa yang memiliki skor kurang

dari atau sama dengan skor rata-rata dikurangi deviasi standar ke

bawah.

Subjek wawancara dalam pendlitian ini adalah pihak-pihak yang

dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian antaralain:

a. ADS (Aryawati Dewi Aras) adalah guru matematika SMPN 2

Wasuponda.

b. GP (Gilbert Pobuti) adalah siswa kelas VIII yang memiliki kemampuan

tinggi.

c. LC (Luna Citra) adalah siswa kelas VIII yang memiliki kemampuan

sedang.
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d. MBJ (Muas Bin Jabal) adalah siswa kelas VIII yang memiliki
kemampuan sedang.
G. Data dan Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah pendliti itu sendiri,
selebihnya merupakan data tambahan seperti kata-kata, tindakan dan dokumen.**
Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, melainkan berangkat dari
situas sosiad dan hasilnya tidak akan diberlakukan pada populasi tertentu
melainkan ditransferkan ke tempat dengan sSituasi sosial yang memiliki
kesamaan dengan situasi sosia yang dipelgjari.** Dalam penelitian kualitatif
teknik sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball
sampling yaitu dengan pertimbangan tertentu dan karena dianggap paling
memahami situasi sosial tersebut.*

Melaui pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua fakta baik lisan
maupun tulisan dari subjek yang telah diamati dan dokumen lainnya yang
diuraikan kemudian dikaji dan diringkas untuk menjawab perumusan masalah
dalam pendlitian. Data penelitian ini berupa data observasi, data hasil tes belgar
siswa, data wawancara dengan guru matematika dan siswa yang terpilih sebagai

subjek penelitian.

41Lexy J. Moleong, “Metodelogi Penelitian Kualitatif,” no. 40 (2016): 40252. h.157
42Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,” 2017, 380. h.92.

“*3sugiyono. h. 95.
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H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan aat bantu bagi peneiti dalam
mengumpulkan data** Instrumen yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah
instrumen pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah pendliti itu
sendiri sedangkan instrumen penunjang adalah lembar observasi, soa-soa tes
hasil belgar dan pedoman wawancara.

1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai
instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu
memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi lapangan. Kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif adalah ia sekaligus perencana, pelaksana,
pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada akhirnya ia menjadi pelapor
hasi| penelitiannya.

2. Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah soal-soa tes hasil belgjar yang
terdiri dari 10 nomor. Penyusunan instrumen kedua ini dilakukan dengan
tahap-tahap sebagai berikut:

a  Membuat kisi-kisi materi
b. Membuat soal-soal
c. Memvalidas instrumen

3. Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan pedoman wawancara.

Secara umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa pedoman

wawancara dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini:

4 guharsimi Arikunto, Suatu Pendekatan Praktik, Cetakan Ke-14. Jakarta, 2010. h.
149.



28

a Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam
rumusan judul penelitian.
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen.
e. Meengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata
pengantar.®.
|. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data
primer, dan lebih banyak pada observas berperan serta wawancara mendalam
dan dokumentasi.*® Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dapat
dilakukan melalui setting dari berbagai cara dan sumber. Adapaun teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi teknik
observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi.
1. Observas
Observas adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati kejadian
yang berlangsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi atau perilaku. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan observas terhadap proses pembelgaran jarak

jauh yang dilakukan di SMPN 2 Wasuponda.

4 Arikunto. h.135.

“Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.” h. 309
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2. Tes

Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belgjar matematika siswa.
Tes ini berupa soal-soa yang berjumlah 10 nomor. Tes ini bertujuan untuk
memilih 3 responden yang akan diwawancarai.

3. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan oleh pendliti dan
responden peneliti. Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk
mengetahui hasil belgar afektif matematika siswa yang belgjar menggunakan
pembelgaran jarak jauh.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara
terstruktur dimana peneliti telah menyiapkan instrumen berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang telah disiapkan. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan wawancara semi terstruktur dimana dalam pelaksanaannya lebih
bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk
menentukan permasalahan secara lebih terbuka dan pihak yang digak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

4. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari wawancara untuk mendukung kredibilitas pengumpulan data.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari

seseorang.
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J. Pemeriksaan Keabsahan Data

Salah satu cara yang digunakan untuk menjamin keabsahan data yaitu
teknik uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kuditatif antara lain dilakukan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam pendlitian, triangulasi, diskus dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif dan memberi cek.*’

Uji kredibilitas data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan
menggunakan triangulas metode yaitu usaha pengecekan keabsahan data, atau
mengecek keabsahan temuan penelitian dengan membandingkan data yang
dihasilkan dari beberapa teknik yang digunakan dalam pendlitian,
membandingkan data hasil tes dengan hasil wawancara. Apabila terdapat hasil
yang berbeda maka peneliti melakukan konfirmasi kepada sumber data guna
memperoleh yang lebih kredibel.

K. Teknik Analisis Data
1. Andisis Uji Coba Instrumen

Daam penelitian diperlukan instrument-instrumen penelitian yang telah
memenuhi persyaratan minimal dua macam yaitu validitas dan reliabilitas.
Sebelum tes diberikan kepada siswa maka tes perlu divalidas dan direliabilitas
untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.

a Vadiditas
Validitas instrumen dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 2018. h. 270.
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diteliti, atau dengan kata lain instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur valid).* Dalam penélitian ini
menggunakan tiga validator dua diantaranya adalah dosen dan satu adalah guru
mata pelgaran matematika yang bersangkutan pada lokasi penelitian tempat
peneliti mengambil data.

Data hasil validas para ahli dari instrumen tes yang berupa daftar
pertanyaan dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-
saran dari validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebaga pedoman untuk
merevisi instrumen tes.

Untuk menguiji vaiditasisi menggunakan rumus sebagai berikut:*

__Xxs
v T on(e—1)

K eterangan:

s=r1—1I

r = skor yang di berikan oleh validator
[, = skor penilaian validitas rendah

n = Banyaknya validator

¢ = Skor penilaian validitas tertinggi.

*8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.”

“ Saifuddin, Reliabilitas Dan Validitas (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013). h. 113.
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Hasil perhitungan validitas dibandingkan dengan menggunakan
interpretasi sebagai berikut:*

Tabd 3.2 Interpretasi Validitas Instrumen

Interval Interpretas
0,00-0,20 Sangat Lemah/ Sangat Rendah
0,20-0,40 Lemah/ Rendah
0,40-0,70 Sedang/ Cukupan
0,70-0,90 Kuat/ Tinggi
0,90-1,00 Sangat Kuat/ Sangat Tinggi

b. Reliabilitas

Adapun uji reliabilitas instrumen yaitu suatu alat pengukur dikatakan
reliable bila dat itu daam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan
senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Untuk menguji reliabilitas tes
digunakan rumus sebagai berikut:>*

dc)

=T +am

Keterangan:
P(A) = Percentage of Agreements

d(A) =1 (Agreements)
d(L) = 0 (Desagreements)

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan dergjat reliabilitas

instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas Instrumen

Interval Interpretasi
0,00-0,20 Sangat Lemah/ Sangat Rendah
0,20-0,40 Lemah/ Rendah
0,40-0,70 Sedang/ Cukupan
0,70-0,90 Kuat/ Tinggi
0,90-1,00 Sangat Kuat/ Sangat Tinggi

* Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.” h. 85.

5L Arikunto., h. 109.



33

Hasil penilaian terhadap tes hasil belgjar oleh para ahli dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 3.4 Rekapitulasi Validitas terhadap Tes Hasil Belgjar
Penilai Materi S Konstruksi S Bahasa S Waktu
1 e TS N W NS | 3+r3+31+3+3
t ; s
————— o5 A3 g - 2 4
4 3 -
2 I+3+4+4 S+ 434 343434344
4 2,5 1 & 22 4
3
3 3+3+1344 4+4+4 .
; 25 . . 3tIHd 414, 4
5
$S 7,25 8,67 6,8 9
\Y; 0,81 0,96 0,76 1

Nilai V (Aikken’s) untuk item materi diperoleh dari V = 0,81 begitu pula
dengan item konstruksi dan seterusnya. Nilal koefisien Aiken’s berkisar antara O-
1. Koefisien sebesar 0,81 (item materi) dan lainnya ini sudah dianggap memiliki
validitasisi yang memadai (valid).

Adapun hasil penilaian terhadap pedoman wawancara oleh para ahli

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 3.5 Rekapitulas Validitas terhadap Pedoman Wawancara

Penilai |si S Bahasa

' 3+3 2 dedraes | 2
2 4

2 . 25 3

3+4 4+4+4+4

3 ——

5 45 5

v 0,75 0,83

Nilai V (Aikken’s) untuk item isi diperoleh dari V= 0,75 begitu pula

dengan item bahasa. Nila koefisien Aiken’s berkisar antara 0-1. Koefisien



sebesar 0,75 (item isi) dan lainnyaini sudah dianggap memiliki validitasisi yang
memadai (valid).
Setelah diuji vaiditas ahli, maka selanjutnya akan dilakukan uji

reliabilitas terhadap tes tersebut. Berikut dipaparkan hasil analisis reliabilitas tes

hasil belgjar:
Tabel 3.6 Rekapitulasi Reliabilitas terhadap Tes Hasil Belgjar
Bidang Kriteria Penilai (12 3) d(A) Ket
Telaah
Frekuens Penilaian d(A4)
1 2 3 4
M ateri a 3 0,75 0,85 Tinggi
b 3 0,75
c 1 2 0,91
d 3 1
Konstruksi a 3 1 0,97 Sangat
b 3 1 Tinggi
c 1 2 0,91
Bahasa a 3 0,75 0,83 Tinggi
b 2 1 0,83
c 2 1 0,83
d 2 1 0,83
e 1 2 0,91
Waktu a 3 1 1 Sangat
Tinggi
Rata-rata 0,91 Sangat
Tinggi

Tabel 3.7 Rekapitulasi Reliabilitas terhadap Pedoman Wawancara

Bidang Kriteria Penilai (12) d(A) Ket
Telaah Frekuensi Penilaian .
td{A)
1 2 3 4
s a 2 0,75 0,82 Tinggi
b 1 1 0,88
Bahasa a 1 1 0,88 0,88 Tinggi
b 1 1 0,88
c 1 1 0,88
d 1 1 0,88

Rata-rata 0,85 Tinggi




35

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh Dergjat Agreements 0,91 untuk
instrumen tes hasil belgar dan 0,85 untuk instrumen pedoman wawancara. Maka
Pecentage of Agreements (PA) = 91% dalam hal ini 0,91 untuk instrumen tes
hasil belgar dan Percentage of Agreements (PA) = 85% dalam hal ini 0,85
untuk instrumen pedoman wawancara. Oleh karena terletak padainterval 0,91<t
< 1,00 maka tes hasil belgjar dinyatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi
dan interval 0,85< t < 1,00 maka pedoman wawancara dinyatakan reliabel
dengan kategori tinggi.

2. Analisis Data Hasi| Penelitian

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dan memilih
data yang penting untuk membuat kesimpulan agar |ebih mudah untuk dipahami.
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampal tuntas, sehingga datanya sudah jenuh yang dimana aktivitas tersebut
berupa reduksi data, penyajian data dan verifikas data®* Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pengumpulan yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada.>® Yang terdiri dari reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

*Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.” h.133

**3ugiyono., Metode Penelitian Pendidikan : (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R
& D). h.330
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1. Reduks Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya> Reduksi
data merupakan penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan
dan keabsahan dari data mentah menjadi suatu informasi yang bermakna
sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Pada tahap ini penéliti
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

a) Mengoreks hasil pekerjaan siswa yang mengikuti tes, kemudian diperiksa
untuk menentukan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian berdasarkan
kriteria hasil belgar yang diperoleh.

b) Melakukan wawancara dengan siswa yang telah terpilih berdasarkan
kategori masing-masing dengan menggunakan pedoman wawancara.

¢) Meakukan wawancara dengan guru mata pelgaran yang bersangkutan.

d) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik, rapi
dan sistematis kemudian ditransformasikan ke dalam catatan.

2. Penygjian Data
Pada data kualitatif, penygjian data yang sering digunakan adalah bentuk
naratif. Penygian data berupa kumpulan informasi yang telah disusun secara
sistematis. Tahap penygjian data yang dilakukan peneliti meliputi:
a) Menyajikan tes hasil belgjar siswa.

b) Menyagjikan hasil wawancara dari guru.

**Sugiyono. h.338
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c) Menyajikan hasil wawancaradari siswa.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data. Data
yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk menarik
kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Pada tahap ini peneliti
menarik kesimpulan dengan cara membandingkan tes hasil belgjar siswa dengan
hasil wawancara dari siswa dan guru sehingga dapat ditarik kesimpulan
mengenal hasil belgar afektif matematika siswa terhadap pembelgaran jarak

jauh.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISISDATA
A. Deskripsi
1. Gambaran Lokas Penelitian
a. Sgarah Singkat Berdirinya SMPN 2 Wasuponda
Sekolah ini dibangun dengan partisipass masyarakat atas inisiatif
pemerintah Australia dan Indonesia melalui program Block Grant Pembangunan
Unit Sekolah Baru Tahun Anggaran 2006 dengan biaya pembangunan : Rp.
1.293.190.000,-. Sekolah ini dibuka pada tahun 2007 dengan nama SMPN 3
Nuha. SMPN 2 Wasuponda terletak di kaki gunung sebuah desa tepatnya di
Jalan Lawora Jaya, Dusun Tole-tole, Desa Kawata, Kecamatan Wasuponda,
Kabupaten Luwu Timur.
SMPN 2 Wasuponda telah mengalami pergantian kepala sekolah
sebanyak 4 kali, adapun nama-nama kepal a sekolah yang menjabat yaitu:
1) Drs. Murzit Muksin dengan masa jabatan selama 4 tahun
2) Drs. Hj. Imam Muslim dengan masa jabatan selama 3 tahun
3) Jacob Arnoldus, S. Pd dengan masa jabatan selama 3 tahun
4) Muh. Nur Amri, S.Pd dengan masa jabatan 2 tahun sementara (yang
menjabat pada saat ini)
Adapun visi dan misi SMPN 2 Wasuponda sebagai berikut:
1) Vis
Membentuk manusia berbudaya, mandiri dan tagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa

38
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2) Mis

a)

b)

d)

Mendidik, menggar dan melatih peserta didik mengenal diri, ilmu
pengetahuan dan teknologi

Mendidik peserta didik membiasakan diri menerapkan nilai-nila
keagamaan dan budaya

Melatih peserta didik hidup dan bekerjasama dengan orang lain melaui
kegiatan ekstrakurikuler

Membudayakan hidup disiplin

3) Tujuan Sekolah

a)

b)

d)

Meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelgaran yang
efektif berdasarkan kurikulum yang berlaku

Membiasakan dan menerapkan nilai-nila keagamaan balk di sekolah
maupun di luar sekolah

Membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan bekerjasama dengan
orang lain melalui kegiatan ekstrakurikuler

Menerapkan disiplin bagi semua warga sekolah

2. Paparan Data Pelaksanaan Penelitian

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan

kegiatan penelitian dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian di

SMPN 2 Wasuponda. Disini akan dijelaskan terkait data yang telah diambil

peneliti selama melakukan penelitian, yaitu data hasil tes hasil belgjar dan juga

data hasil wawancara. Kedua data tersebut akan digunakan peneliti untuk

menggali informasi siswa khususnya hasil belgjar afektif matematika siswa yang
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memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah selama pandemi dengan
menggunakan model pembelgjaran jarak jauh.

Peneliti membagi penelitian ini kedalam dua tahap, yaitu tahap pertama
melakukan tes secara online dengan menggunakan google form yang berisi soal-
soal berjumlah 10 nomor dan tahap kedua melakukan wawancara dengan siswa
dan guru. Dimana subjek (siswa) yang diwawancaral dipilih berdasarkan hasil
tes yang telah dilaksanakan.

Penelitian tahap pertama, peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan
tujuan serta agenda yang akan dilaksanakan. Peneliti mengingatkan kembali
terkait materi yang akan masuk dalam soal-soal tes yang akan diberikan.

Peneliti memberikan 10 soal pilihan ganda yang dikerjakan secara online
dengan menggunakan google form. Pelaksanaan tes ini diikuti oleh kelas VI
berjumlah 17 siswali. Pelaksanaan tes ini berjalan lancar meskipun masih
banyak siswa yang terkendala oleh jaringan dan ada yang mengerjakan melewati
batas waktu.

Setelah selesa melaksanakan tes tulis, peneliti mengoreks jawaban
siswali. Dari 17 siswa yang mengikuti tes tulis, peneliti mengambil tiga subjek
wawancara berdasarkan pengelompokan yaitu satu siswa dengan kemampuan
tinggi, satu siswa dengan kemampuan sedang dan satu siswa dengan
kemampuan rendah.

Penelitian tahap kedua yaitu wawancara subjek secara mendalam. Pada
tahap ini selain melakukan wawancara dengan siswa yang terpilih, penditi juga

melakukan wawancara dengan satu guru matematika untuk menggali informasi



41

penilaian afektif dan hasil belgjar afektif siswa yang dilakukan oleh guru.
Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan siswa untuk menggali informasi
mengena hasil belgjar afektif matematika. Peneliti menggunakan catatan untuk
menyimpan hasil wawancara dengan subjek yang terpilih yang nantinya akan
dianalisis.

Berikut akan dipaparkan data penelitian hasil tes dan hasil wawancara
terkait hasil belgar afektif matematika siswa terhadap pembelgjaran jarak jauh.
Analisis jawaban siswa pada penelitian ini dilakukan dengan cara melihat hasil
jawaban siswa. Berikut rincian skor hasil tes siswali:

Tabel 4.1 Hasil Tes Siswali Kelas VI

Nama Nilai Kategori Kemampuan

Z
o

M atematika
1 Gilbert Pobuti 90 Tinggi
2 Akmal Liling 80 Tinggi
3 Andini 80 Tinggi
4 Dhea Anggelina 80 Tinggi
5 Hardiansyah 80 Tinggi
6 Keyshario Alfharel 80 Tinggi
7 Luna Citra 70 Sedang
8 Paulus Amal Paliling 70 Sedang
9 Andreanus Rinna Mengkala 60 Sedang
10 Jasman 60 Sedang
11 Y ulmin Lasamari 60 Sedang
12 Frans Mangawi 50 Sedang
13 Fadil Muharram 50 Sedang
14 Muh.keisya 50 Sedang
15 Victor Lusri Taibarani 50 Sedang
16 Dion Sang Putra 40 Rendah
17 Muas Bin Jabal 40 Rendah

Berdasarkan tabel diatas ada 17 siswali yang mengikuti tes tulis. Dari
hasi| tes tulis yang diberikan peneliti kepada siswa, kemudian peneliti dan guru

matematika berdiskusi mengenai siswa yang mudah digjak berkomunikas dan
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bekerja sama dalam penelitian ini. Peneliti mengambil tiga siswa sebagal subjek
wawancara yang mewakili tiap kelompok. Pengambilan subjek ini atas beberapa
pertimbangan yakni dilihat dari hasil tes siswa, berdasarkan saran dan
pertimbangan dengan guru matematika dan pertimbangan dari peneliti sendiri.
Alasan memilih Gilbert Pobuti dari kelompok kemampuan tinggi karena
merupakan siswi peringkat 1 di kelasnya, satu-satunya siswa yang memiliki nilai
tes paling tinggi, salah satu ketua kelompok yang sangat aktif dan mudah untuk
menjalin komunikas secara langsung. Sedangkan alasan memilih Luna Citra
dari kelompok kemampuan sedang karena juga merupakan salah satu ketua
kelompok, direkomendasikan oleh guru matematika karena mudah untuk
bersosialisas dan mudah untuk ditemui secara langsung. Sedangkan alasan
memilih Muas Bin Jabal dari kelompok kemampuan rendah karena merupakan
siswa peringkat terakhir di kelasnya, direkomendasikan oleh guru matematika,
jarang mengikuti pembelgaran, dan mudah untuk ditemui secara langsung.
Pemberian pertanyaan pada saat kegiatan wawancara ini disesuaikan
dengan pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti dan telah divalidasi
oleh vaidator ahli. Berikut data rincian subjek wawancara berdasarkan

kemampuan matematika siswa.

Tabel 4.2 Daftar Subjek Wawancara (Siswali)

No Nama K emampuan M atematika
1 Gilbert Pobuti (GP) Tinggi

2 Luna Citra(LC) Sedang

3 Muas Bin Jabal (MBJ) Rendah

Tabel 4.3 Daftar Subjek Wawancara (Guru)

No Nama Guru Mata Pelajaran

1 Aryawati Dewi Aras, S.Pd., M.Pd Matematika




3. AnadisisData

a. Analisis Uji Coba Instrumen
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Instrumen tes sebelum diberikan kepada siswa yang akan diteliti terlebih

dahulu dilakukan validitas isi dengan cara memberikan kepada orang yang

ahlinya atau biasa dikatakan validator. Kemudian perhitungan validitas isi dapat

dilihat dari penggabungan pendapat beberapa validator sehingga instrumen tes

dapat diberikan kepada siswa yang akan diteliti. Hasil validitas dan reliabilitas

instrumen tes hasil belgar dan pedoman wawancara dapat dilihat pada teknik

analisis data. Adapun ketiga validator adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Validator Tes Hasil Belgjar

No Nama Pekerjaan

1 Siti Zuhaerah Thalha, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo

2. Rahayu Pratiwi, M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo

3. Aryaweati Dewi Aras, S.Pd., M. Pd Guru Matematika SMP Negeri 2 Wasuponda
Tabel 4.5 Validator Pedoman Wawancara

No Nama Pekerjaan

1 Siti Zuhaerah Thalha, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo

2. Rahayu Pratiwi, M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo




4. Deskrips Data Hasil Belgjar Afektif

Tabel 4.6 Hasil Wawancara dengan Guru Matematika

Jawaban

Indikator Pertanyaan

1. Metode-metode pembelgjaran  apa
sgja yang telah anda terapkan selama
pembelgjaran jarak jauh?

2. Metode pembelgaran apa yang
sangat disenangi siswa?

3. Mengapa siswa menyenangi metode
pembel gjaran tersebut?

Perwb?etlz;'j:ran 4. Bagaimana guru dapat menilai hasil
belgjar afektif siswa melalui metode
pembel gjaran yang diterapkan?

1. Apa sgjakah sumber pembelgjaran
yang anda gunakan  dalam
mengajar?

2. Bagaimana cara guru menilai afektif
siswa saat dalam penggunaan media
pembel gjaran tersebut?

Media

Pembelgjaran

1. Metode daring, metode kuis, metode
luring (diterapkan setelah pembelajaran
daring, karena pembelgjaran daring
kurang efektif)

2. Metode kuis

3. Karena pada metode ini akan diberikan
nilai tambahan kepada siswa sehingga
menambah motivass dan semangat
mereka dalam mengerjakan Kkuis.
Selain itu terkadang guru memberikan
reward kepada siswa yang sering
menjawab atau mengerjakan  kuis
dengan benar.

4, Pada metode daring guru melihat sikap
siswa saat memulai pembelgjaran,
kegiatan inti pembelgjaran dan
kegiatan penutup pembelgjaran. pada
metode kuis guru melihat keaktifan
siswa yang menjawab atau
mengerjakan kuis. Pada metode luring
guru melihat keaktifan siswa dalam
bertanya mengenai materi yang kurang
dipahami. Pada metode pertemuan
belgar kelompok guru melihat sikap
siswa selama pembelgjaran, sikap
siswa terhadap temannya dan keaktifan
siswa dalam bertanya secara langsung
serta menjawab pertanyaan.

1. Buku paket, buku online, internet

2. Pada penggunaan media pembelajaran,
guru dapat menila minat siswa
terhadap matematika dimana siswa
yang memiliki minat yang baik akan
memiliki buku pegangan ataupun
materi  yang dipersiagpn  sebelum
memulai pembelgjaran. Selain itu,
afektif siswa yang dapat dinilai yaitu
konsep diri. Dimana siswa yang merasa
memiliki kelemahan dalam materi
tersebut akan berusaha memahami
dengan salah satu cara mencari materi
secara online yang lebih mendalam
untuk memahami bagian yang mash
kurang dipahami oleh siswa tersebut
atau bertanya kepada teman yang lebih
tahu.
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Proses
Pembelgjaran

1. Bagaimana tanggapan anda
mengenai proses pembelgjaran yang
dijalani saat ini?

2. Apa sgja kendala yang sering anda
temui dalam melaksanakan
pembelgjaran jarak jauh pada masa
pandemi ini?

3. Bagaimana anda mengatasi
permasalahan yang muncul dalam
proses pembelgjaran jarak jauh?

4. Bagaiamana menilai afektif siswa
selama pembelgjaran jarak jauh?

1. Sgjauh ini berjalan baik, namun masih

kurang efektif karena kurangnya tatap
muka. Sehingga pernah saya adakan
pertemuan belgjar kelompok
(kunjungan belgjar kelompok) tetapi
dibatas oleh  waktu karena
mempertimbangkan kondisi
penyebaran covid saat ini.

. Keterbatasan sarana, jaringan intenet di

lingkungan sekolah dan rumah-rumah
siswa

. Mengadakan pembelgjaran offline atau

luring yaitu dengan kunjungan belajar
kelompok

.Ada tiga teknik penilaian yang

dilakukan. Yaitu observasi, penilaian
diri dan penilaian teman. Daam
observas dapat dilihat secara langsung
pada saat menerapkan beberapa metode
pembelgjaran. Masing-masing metode
memiliki kelebihan dan kekurangan.
Sehingga dalam penggunaan metode-
metode ini afektif siswa dapat dilihat.
Misalnya dalam metode daring dapat
dilihat sikap siswa dan nilai-nilai siswa
dalam pembelgjaran. Pada metode kuis
dapat dilihat keaktifan, minat dan
konsep diri siswa. Pada metode luring
dapat dilihat konsep diri siswa. Pada
metode pertemuan belgjar kelompok
dapat dilihat sikap, minat, konsep diri
siswa. Oleh karena itu selain 3 teknik
penilaian afektif yang dilakukan oleh
guru, penggunaan berbagai metode
juga memudahkan penilaian afektif
siswa dan saling melengkapi.
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Tabel 4.7 Hasil Wawancara dengan Siswa Kemampuan Tinggi (KT), Kemampuan Sedang (KS),
dan Kemampuan Rendah (KR) Indikator Sikap

Indikator

Sikap

Pertanyaan

1. Apakah
senang
buku
selama
pembelgjaran jarak
jauh?

anda
membaca
matematika

2. Apakah anda
memiliki buku
pegangan
matematika?

3. Apakah anda
menyiapkan bahan
atau materi
sebelum  memulai
pembelajaran?

Jelaskan aasannya.

4. Apakah anda selalu
mengumpulkan
tugas matematika
dengan tepat waktu?

5. Apakah anda
menaati seluruh
peraturan yang telah
ditetapkan guru
selama
pembelgjaran jarak
jauh berlangsung?

6. Apakah anda setuju
jika belajar
matematika dengan
menggunakan
pembelgjaran jarak
jauh? Jelaskan
alasannya.

Jawaban
KT (GP) KS(LC) KR (MJB)
1l.lya 1. Lumayan 1. Tidak
2.lya 2.lya 2. lya

3.lya. Karena saya
tidak ingin
ketinggalan
pelgaran  dan
memiliki sedikit
pemahaman
materi  sebelum
dijelaskan oleh
guru.

4. lya

5.lya

6.Ada setuyjunya
dan ada tidak
setujunya. Setuju
karena bisa
mencari  lebih
banyak referensi
jika ada yang
tidak diketahui.
Akan tetapi tidak
setuju karena
terkadang  sulit
memahami.
Bertatap muka
sgja biasa masih
ada yang kurang
jelas, apalagi
online.

3.lya Supaya 3.

gampang
dipahami

4.lya 4,

5. lya 5.

6. Tidak. 6.

Karena
susah
dipahami

Tidak

Kadang-
kadang

Kadang-
kadang

Tidak.
Karena
saya susah
mengerti
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Tabel 4.8 Hasil Wawancara dengan Siswa Kemampuan Tinggi (KT), Kemampuan Sedang (KS),
dan Kemampuan Rendah (KR) Indikator Minat

Indikator

Minat

Pertanyaan

1. Apakah anda

menyukai
pelajaran
matematika?

2. Apakah anda

menyukai
pelgjaran
matematika jika
menggunakan
pembelagjaran
jarak jauh?

3. Apakah

pembelajaran
jarak jauh
menyenangkan
dan tidak
membosankan?

4. Jelaskan

kelebihan dan
kekurangan dari
masi ng-masing
metode
pembelgjaran
yang telah
diterapkan?

5. Apakah anda

mencatat  bahan
pelgjaran dengan
baik dan
sistematis?

Namun saya lebih
sering  memotret
tugas serta materi
yang diberikan

Jawaban
KT (GP) KS(LC) KR (MJB)
l.lya 1l.lya 1. Tidak
2.lya 2. Tidak 2. Saya semakin
tidak suka
3.Ada sis yang 3.Ada bagian 3. Sangat
menyenangkan menyenangkan membosankan
dan tidak dan terkadang
membosankan juga
tapi terkadang membosankan
juga
membosankan
jika selalu
diberikan  tugas
tanpa dijelaskan
terlebih dahulu
4. Kelebihannya 4, Kelebihannya 4, Tidak ada
semua metodenya tidak ada dan kelebihannya
menyenangkan. kekurangannya dan
Kekurangannya yaitu kekurangannya
sulit  memahami penjelasan sulit untuk
jika online, dan terlalu cepat. dipahami ketika
terkadang  jika online
ingin bertanya
secara  langsung
guru yang
bersangkutan
tidak datang ke
sekolah
5. Terkadang. 5.Kadang-kadang 5. Jarang
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Tabel 4.9 Hasil Wawancara dengan Siswa Kemampuan Tinggi (KT), Kemampuan Sedang (KS),
dan Kemampuan Rendah (KR) Indikator Konsep Diri

Indikator

Konsep
Diri

1. Apakah

2. Apakah

3. Apakah

Pertanyaan

anda
mudah memahami
pelgjaran
matematika  jika
menggunakan
pembelgjaran jarak
jauh? Jelaskan
alasannya.

anda
mampu

memotivasi diri
anda sendiri dan
bagai mana
caranya?

anda
memerlukan waktu
yang lama untuk
memahami
pelgjaran
matematika  jika
menggunakan
pembelgjaran jarak
jauh?

4.Apakah  kendala
yang dihadapi
selama proses

pembelgjaran jarak
jauh di  waktu
pandemi?

Bagamana cara
anda  mengatas
kendala tersebut?
Lalu, bagaimana
peran guru dalam
mengatasi

kesulitan tersebut?

Jawaban
KT (GP) KS(LC) KR (MJB)
1.Tidak. Karena  1.Tidak. Karena  1.Tidak.
terkadang tidak bertatap Karena susah
hanya memberi muka dimengerti
sodl namun
tidak
memberikan
penjelasan
2.lya Dengan 2.lya. Melihat 2.lya dengan
cara  melihat orang lain melihat orang
orang lain yang yang tidak tua saya
tidak bersekolah bekerja keras
bersekolah dan sedangkan untuk
orang tua yang saya bisa membiayai
menyediakan sekolah karena sekolah saya
peralatan orang tua saya
sekolah dengan
susah payah
serta untuk
mencapal Cita-
citasaya
3. Terkadang. 3.lya 3.lya
Saat soal yang
diberi guru sulit
dan juga
pemahaman
materi yang
sulit
4. Terkendala 4. Jaringan 4, Jaringan
oleh jaringan internet. Cara internet,
internet, saya yaitu handphone,
penjelasan guru pergi ke paket
yang tidak rumah teman, internet.
memadai  dan mencari Meminjam
siswa  banyak jawaban dan handphone
kurang aktif materi di ke teman
dalam google. Peran atau
pembelgjaran. guru tetangga.
Cara saya yaitu membentuk Mengadakan
pergi ke tempat kunjungan kunjungan
yang belgjar belgjar
jaringannya kelompok kelompok
bagus, mencari
di google
materi yang
belum
dipaghami  dan

bertanya
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5. Bagaimana
kegiatan
pembelgjaran yang
dilakukan oleh
guru pada saat
membuka
pelajaran, kegiatan
inti dan menutup
pembel ajaran?

kepada teman
yang lebih tahu.
Peran guru
yaitu
membentuk
kunjungan
belgjar
kelompok.

5.Dimula dengan

berdoa,

diabsen, guru
memberikan
penjelasan
melalui  voice
note, lalu
diberikan
kesempatan
untuk bertanya,
memberikan
tugas atau kuis
lau  menutup
pelajaran
dengan
memberikan
kesimpulan dan
nasehat  serta
memberitahu
materi yang
akan dipelgjari
pada pertemuan
selanjutnya.

5.Dimulai
dengan  doa
bersama,
diabsen, guru
menjelaskan
dan
memberikan
tugas,
menutup
dengan
memberikan
nasehat

5.Saya tidak
terlalu
memperhatik
an karena
terkadang
saya
terlambat
mengi kuti
kelas online
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Tabel 4.10 Hasil Wawancara dengan Siswa Kemampuan Tinggi (KT), Kemampuan Sedang
(KS), dan Kemampuan Rendah (KR) Indikator Nilai

Indikator

Nilai

Pertanyaan
1. Apakah hasil
belgjar anda

meningkat selama
pembelgjaran jarak

jauh? Dan
bagaimana upaya
guru dalam

meningkatkan hasil
belajar matematika
anda?

2.Bagaimana

penilaian karakter
yang dilakukan

oleh guru
matematika selama
mengi kuti

pembelgjaran kelas
online?

3. Adakah

peningkatan yang
dapat anda rasakan
setelah

mempel gjari
matematika dengan
menggunakan
pembelgjaran jarak
jauh? Jka ada,
sebutkan
peningkatan
apakah itu.

4. Apakah guru

ontime

mel aksanakan
pembelgjaran jarak
jauh?

5. Apakah anda

bersedia menerima
hukuman jika tidak
mengerjakan tugas
ataupun terlambat
mengikuti kelas
online?

nilai tambahan
untuk  siswa
yang
berperilaku
baik, sopan
dan mematuhi
peraturan

3. Ada Yaitu

membuat saya
lebih berusaha
sendiri, lebih
menghargai
waktu

4. lya

5.lya saya

bersedia

untuk  Siswa

yang
berperilaku
baik sopan dan
tepat waktu

3. Ada Yaitu
lebih  menjadi
mandiri.

4. lya

5.lya

Jawaban
KT (GP) KS(LC) KR (MJB)
1.lyameningkat. 1. Meningkat. 1. Tidak
Dengan cara Meskipun meningkat.
memberikan tidak banyak. Memberikan
tugas dan Mengerjakan tugas  yang
latihan  soal- soal, kuis dan banyak.
soal yang tugas.
cukup banyak
2.Guru . Diberikan . Memberikan
memberikan nilai tambahan nilai tambahan

untuk  siswa
yang aktif

. Tidak ada.

Yang ada saya
semakin
merasa kurang
dalam
pelajaran
matematika.

4. lya

5. lya
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B. Pembahasan

Penelitian ini berjudul “Deskripsi Hasil Belajar Afektif Matematika
Siswa terhadap Pembelgaran Jarak Jauh di SMPN 2 Wasuponda. Peneliti
membatas rumusan masalah menjadi dua rumusan yakni bagaimana teknik
penilaian afektif oleh guru dan bagaimana deskrips hasil belgar afektif
matematika siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes
hasil belgar dan wawancara. Pada tahap analisis uji instrumen, peneliti
melakukan uji validitas isi pada instumen tes hasil belgar dan pedoman
wawancara. Berdasarkan hasil uji validitas diperolen rata-rata penilaian
validitas instrumen tes hasil belgar dan vadliditas instrumen pedoman
wawancara termasuk kategori valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas
menunjukkan rata-rata penilaian reliabilitas instrumen tes hasil belgar dan
reliabilitas instrumen pedoman wawancara termasuk kategori tinggi.

Setelah instrumen tes hasil belgar dan pedoman wawancara dinyatakan
valid dan reliabel, selanjutnya peneliti melakukan tes kepada siswa kelas VI
SMP Negeri 2 Wasuponda. Setelah memeriksa tes hasil belgar, pendliti
mengelompokkan siswa yang termasuk dalam kategori kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru
matematika terlebih dahulu. Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan
tiga siswa yang yang masing-masing memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah. Pemilihan subjek berdasarkan tes hasil belgar dan pertimbangan dari

guru beserta peneliti.
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1. Teknik Penilaan yang Digunakan Guru dalam Menila Hasil Belgar
Afektif Matematika Siswa

Peneliti melakukan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur mengenai
penilaian afektif siswa. ADS mengatakan bahwa selama pembelgaran jarak
jauh penilaian afektif terhadap siswa sangat tidak efektif. Hal tersebut
dikarenakan oleh guru tidak bisa bertatap muka langsung dan terkendala
komunikas dengan siswa sehingga menyulitkan guru untuk mengamati afektif
siswa. Penilaian afektif yang dilakukan oleh guru ialah penilaian sikap spiritua
dan sosia. Teknik penilaian yang dilakukan oleh guru ada empat yaitu
observasi, penilaian diri dan penilaian teman. Selain menggunakan tiga teknik
tersebut, guru juga menilai afektif siswa dengan menerapkan berbagai metode
pembel g aran selama pembelgaran jarak jauh berlangsung.

Guru menggunakan lembar observasi atau jurnal untuk mengisi catatan
perilaku siswa. Untuk menentukan predikat baik atau tidaknya afektif siswa
ditentukan melalui penilaian oleh guru mata pelgaran, wali kelas dan guru BK
selama satu semester. Sedangkan penggunaan teknik penilaian diri dan
penilaian antar teman merupakan penunjang yang hanya dilakukan sekali dalam
satu semester. Indikator sikap sosial yang dinilai oleh guru yaitu jujur, disiplin,
tanggung jawab, toleransi, gotong-royong, santun dan percaya diri. Untuk
menilai sikap sosial siswa dilihat pada saat proses pembel garan.

Sikap jujur dinilai ketika mengerjakan tugas tanpa menyontek pekerjaan
teman yang lain, begitupun pada saat mengerjakan UTS dan UAS. Sikap

disiplin dinilai ketika terlambat atau tepat waktu saat mengikuti kelas online.
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Sikap toleransi dinilai ketika siswa saling menghargai perbedaan agama dan
pendapat. Sikap gotong-royong dinilai ketika siswa saling membantu jika ada
materi dan tugas-tugas yang belum dipahami. Sikap santun dan percaya diri
dinilai ketika siswa bertutur kata yang baik dalam proses pembelgaran dan
berani mengungkapkan pendapatnya. Sikap spiritua dinilai ketika memulai
proses pembel g aran dengan berdoa

Teknik penilaian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Igbal
Faza Ahmad dimana hasil penelitiannya mengemukakan bahwa beberapa model
assesment yang dapat diterapkan dalam proses pembelgaran jarak jauh
diantaranya penilaian berbasis daring, penilaian portofolio, dan penilaian diri.>

Daam proses pembelgjaran jarak jauh yang telah diterapkan sgiak bulan
maret 2020, terdapat berbaga metode-metode yang telah diterapkan oleh guru
matematika di SMPN 2 Wasuponda. Berbagai metode digunakan untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa dan menyeleks metode yang cocok untuk
digunakan pada masa pembelgaran jarak jauh. Selain itu, penerapan metode
tersebut memudahkan guru dalam menilai hasil belgar afektif matematika siswa.
Metode-metode tersebut ada empat yaitu metode daring, metode kuis, metode
luring, dan metode pertemuan belgjar kel ompok.

a) Metode Daring

Metode daring diterapkan pada saat awa pandemi covid-19. Dalam

proses pembelgjaran metode daring, guru menggunakan media whatsapp group.

Pada kegiatan awal pembelgjaran, siswa berdoa bersama diwakili oleh salah satu

% Igbal Faza Ahmad, “Alternative Assessment in Distance Learning in Emergencies
Spread of Coronavirus Disease ( Covid-19 ),” Jurnal Pedagogik 07, no. 01 (2020): 195-222.



siswa dengan menggunakan pesan suara. Setelah itu guru mengabsen siswa dan
menyampaikan tujuan pembelgaran serta mengirim materi yang akan dipelgari.
Siswa diberikan waktu 5 menit untuk membaca materi tersebut. Pada kegiatan
inti pembelgaran, guru memberikan penjelasan singkat menggunakan pesan
suara ataupun video pembelgjaran. Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya jika ada materi yang kurang dipahami. Setelah itu guru memberikan
tugas. Pada kegiatan akhir pembelgjaran, guru memberikan kesimpulan atau
terkadang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi
yang dipelgari pada pembelgaran tersebut. Lalu kelas online ditutup dengan
nasihat dan motivas dari guru serta doa bersama yang diwakili oleh salah satu
siswa menggunakan pesan suara Kelebihan dari metode ini adalah siswa dan
guru tetap berada dirumah masing-masing sehingga dapat melaksanakan
pembelgaran meskipun terpisahkan oleh jarak yang cukup jauh. Akan tetapi
metode ini kurang efektif dilaksanakan karena hanya sebagian siswa yang dapat

mengikuti pembelgjaran akibat dari keterbatasan sarana dan jaringan.

Gambar 4.1 Metode Daring
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b) Metode Kuis

Metode kuis dilaksanakan pada saat pembelgaran daring. Guru
memberikan kuis kepada siswa sekali dalam setiap pekannya. Metode ini
diterapkan untuk mengetahui sgauh mana pemahaman siswa setelah
mempelgari materi tersebut. Selain itu, metode ini juga memudahkan guru
dalam menila hasil belgar siswa. Hasil belgjar afektif juga dapat dinilai dengan
melihat keaktifan siswa dalam menjawab kuis. Kelebihan metode ini karena
disenangi oleh siswa. Alasannya karena siswa diberikan nilai tambahan jika
menjawab atau mengerjakan kuis dengan benar. Bahkan terkadang guru akan
memberikan reward berupa hadiah. Kekurangannya adalah sebagian siswa

kurang berpartisipasi dalam metode pembelgaran ini.

Gambar 4.2 Metode Kuis

c) Metode Luring
Metode luring diterapkan setelah pembelgaran daring. Pada metode ini,
selain memberikan penjelasan kepada siswa terkait materi juga diterapkan
pembagian tugas kepada siswa sekali setigp pekannya, yaitu pada hari senin
dengan masa pengerjaan setigp tugas selama satu atau dua pekan. Tugas
dikumpul secara langsung yang diwakili oleh salah satu siswa yang telah

diamanahkan untuk mengumpulkan tugas tersebut. Siswa yang tidak memahami
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penjelasan secara online bisa datang ke sekolah untuk bertanya langsung kepada
guru. Siswa yang datang harus bergiliran, sehingga jika ada beberapa siswa yang
tidak memahami materi yang sama maka akan diwakili oleh salah satu siswa
sgja Kelebihan dari metode ini adalah siswa dapat bertanya langsung kepada
guru jika ada yang kurang dipahami. Kekurangan dari metode ini adalah siswa

yang datang dibatas karena mempertimbangkan kondisi penyebaran covid-19.

Gambar 4.3 Metode Luring

d) Metode Pertemuan Belgjar Kelompok

Metode yang terakhir yaitu guru melakukan kunjungan belgjar kelompok
atau pertemuan belajar kelompok. Dimana setiap kelompok terdiri atas 5-6 orang
yang berkumpul disalah satu rumah siswa. Setiap kelompok memiliki ketua yang
bertanggung jawab untuk mengambil materi dan tugas-tugas di sekolah. Saat
belgjar kelompok, guru akan mengunjungi setiap kelompok untuk mengawasi
siswa dan menjelaskan materi jika masih ada yang belum atau kurang dipahami.
Kelebihan dari metode ini adalah siswa bisa saling berdiskusi secara langsung
dan bertemu dengan teman-teman kelompoknya. Selain itu aka nada guru yang
datang mengunjungi sehingga siswa bisa bertanya jika masih ada materi yang
kurang dipahami. Akan tetapi metode ini dibatas oleh waktu karena

mempertimbangkan kondisi penyebaran covid-19 saat ini.
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Gambar 4.4 Metode Pertemuan Belgjar Kelompok

Ketidakefektifan pembelgaran jarak jauh relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Briliannur Dwi dkk yang mengatakan bahwa kurang efektifnya
pembelgaran online karena faktor kurangnya sarana dan prasarana serta
ketidaksiapan edukasi teknologi.*® Selain dari usaha guru untuk meningkatkan
hasil belgjar afektif siswa, orang tua juga sangat berperan penting dalam hal
tersebut. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Tsaniyah dan Hetty yang
mengemukakan bahwa pengawasan dan perhatian orang tua kepada anak dalam
proses pembelgjaran online ini sangat penting bagi terwujudnya hasil belagjar
yang optimal .>’
2. Hasil Belgar Afektif Matematika Siswa Berdasarkan Wawancara

a) Deskripsi Hasil Wawancara dengan Siswa Kemampuan Tinggi

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kemampuan tinggi (GP)

menunjukkan bahwa:

1) Sikap

* Briliannur Dwi et al., “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online Di Masa Pandemi
Covid-19,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2020): 3.

* Tsaniya Zahra Yuthika Wardhani and Hetty Krisnani, “Optimalisasi Peran
Pengawasan Orang Tua Dalam Pelaksanaan Sekolah Online Di Masa Pandemi Covid-19,”
Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 7, no. 1 (2020): 48.
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Siswa yang memiliki kemampuan tinggi (GP) memiliki sikap yang baik
selama pembelgaran yaitu menaati seluruh peraturan yang telah ditetapkan oleh
guru, mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. GP mengikuti proses
pembelgaran jarak jauh dengan bailk mulai dari kegiatan guru pada saat
membuka pembelgjaran, kegiatan inti dan menutup pembelgaran. GP termasuk
salah satu ketua kelompok yang mengetuai kelompok belgar yang dibentuk
selama pembelgaran jarak jauh. Selama menjadi ketua kelompok GP aktif
membantu teman-temannya jika ada yang kesulitan.

2) Minat

GP memiliki minat yang bak pada pelgaran matematika karena ia
menyukal pelgaran matematika. Ha tersebut dapat dilihat ketika GP
menyiapkan bahan atau materi pola barisan dan bilangan sebelum memulai
pelgjaran agar memiliki pemahaman materi yang akan dipelgari, memiliki buku
pegangan matematika. GP juga mengerjakan soal-soal untuk melatih
kemampuan diri di rumah selama pandemi, bertanya dengan guru jika ada yang
kurang dimengerti dan aktif selama proses pembelgaran berlangsung. GP
terkadang mencatat bahan pelgaran dengan bailk dan sistematis hamun lebih
sering memotret tugas dan materi yang diberikan karena waktu yang terbatas.

3) Konsep Diri

GP memiliki konsep diri yang baik dalam pembel gjaran matematika pada
materi pola barisan dan bilangan. Mengetahui kemampuan dirinya dan memiliki
kepercayaan diri yang baik. GP menyadari bahwa dirinya kurang memahami

perbedaan antara materi barisan dan deret. Oleh karena itu, GP bertanya kepada
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guru dan juga mencari referensi buku yang lain agar ia dapat memahami letak
perbedaannya. GP memiliki motivasi yang tinggi dalam belgar matematika agar
memiliki nilai yang bagus, mampu memotivasi dirinya sendiri dan hasil
belgjarnya meningkat. Peneliti juga memawancaral salah satu teman GP yaitu
L C dan mengatakan bahwa GP adalah siswa yang pintar, aktif bertanya maupun
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

4) Nilai

GP memiliki nilai yang sangat baik dalam pembelgaran matematika. Hal
ini dibuktikan dengan nilai tes yang diberikan. GP juga merupakan siswa
peringkat pertama di kelasnya. Adapun peningkatan yang dapat GP rasakan
setelah mempelgari matematika dengan menggunakan pembelgaran jarak jauh
yaitu GP lebih berusaha sendiri dan lebih menghargai waktu. Hal tersebut juga
dapat pendliti lihat saat melakukan observasi secara tidak langsung selama
pembel g aran online maupun offline. GP terlihat aktif dan antusias selama proses
pembelgaran.Sedangkan peningkatan yang GP rasakan setelah mempelgari
materi pola barisan dan bilangan ia dapat mengetahui jumlah tabungannya ketika
ia menabung secara konsisten dalam beberapa bulan.

Menurut ADS, afektif GP sangat baik selama pembelgaran berlangsung
maupun diluar pembelgjaran. Baik pada metode daring, metode kuis, metode
luring dan metode pertemuan belgjar kelompok. Pada metode daring, GP sering
memimpin doa bersama melalui voice note, mengarahkan teman-temannya
untuk mengis absen kehadiran, bertanya jika ada yang kurang dipahami,

menawarkan diri untuk menyimpulkan materi yang telah dipelgari pada
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pertemuan tersebut. Pada metode kuis, GP aktif menjawab dan mengerjakan kuis
dengan benar. Pada metode luring, GP sering mewakili teman-temannya yang
memiliki pertanyaan untuk datang ke sekolah menanyakan kepada guru secara
langsung. Setelah itu GP akan memberikan penjelasan kepada temannya. Pada
metode pertemuan belgjar kelompok, GP merupakan ketua kelompok yang aktif,
membantu teman-temannya yang belum mengerti.
b) Deskrips Hasil Wawancara dengan Siswa Kemampuan Sedang

Hasil wawancara dengan siswa yang memiliki kemampuan sedang (LC)
menunjukkan bahwa:
1) Sikap

LC memiliki sikap yang baik selama pembelgaran. LC mengikuti
proses pembelgaran jarak jauh dengan baik dan mematuhi peraturan yang
berlangsung selama proses pembelgaran. Mengumpulkan tugas dengan tepat
waktu. LC terlihat aktif dalam pembelgaran hanya sgja masih sering kurang
percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki. Menurut salah satu teman LC
yaitu GP mengatakan bahwa terkadang LC mengetahui jawaban pertanyaan
yang diberikan oleh guru akan tetapi ia tidak menjawab karena takut salah,
sehingga jawaban yang ia punya diberikan kepada temannya untuk menjawab.
2) Minat

LC memiliki minat yang baik pada pelgaran matematika. LC menyukai
pelgjaran matematika namun tidak menyukai matematika jika menggunakan
pembelgaran jarak jauh. Menurut LC pembelgaran jarak jauh terkadang

menyenangkan dan juga membosankan karena LC susah memahami pelgjaran
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matematika jika tidak bertatap muka. Akan tetapi LC menyiapkan bahan atau
materi pembelgaran sebelum memulai proses pembelgaran agar ia mudah
memahami. LC juga terkadang mencatat bahan pelgaran dengan baik dan
Sistematis.
3) Konsep Diri

LC memiliki konsep diri yang cukup baik namun masih kurang percaya
diri akan kemampuan yang ia miliki. Menurut LC, ia masih kurang memahami
dalam mengetahui perbedaan aritmatika dan geometri. Karena kadang ia takut
dan malu bertanya kepada guru, LC lebih memilih bertanya kepada temannya
yang mengerti atau mencari jawabannya di internet. LC mampu memotivas
dirinya sendiri dengan melihat orang lain yang tidak bersekolah sedangkan ia
bisa bersekolah karena orang tuanya. LC juga berusaha meningkatkan hasil
belgjaranya dengan cara mencari referens lain di internet, bertanya kepada
teman yang lebih tahu.
4) Nilai

LC memiliki nila yang cukup baik dalam pembelgaran. Hasil
belgarnya meningkat meskipun peningkatannya tidak signifikan dan untuk
meningkatkan hasil belgarnya LC kadang-kadang melatih kemampuannya
dengan mengerjakan soal-soal. Adapun peningkatan yang dapat LC rasakan
setelah mempelgari matematika dengan menggunakan pembelgaran jarak jauh
yaitu menjadi lebih mandiri. Daam pembelgaran matematika materi pola

barisan dan bilangan, peningkatan yang dapat LC rasakan adalah ia dapat
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menghitung banyaknya jumlah benda yang disusun membentuk piramida tanpa
menghitung secara manual.

Menurut ADS, afektif LC baik selama pembelgaran berlangsung
maupun diluar pembelgjaran. Baik pada metode daring, metode kuis, metode
luring dan metode pertemuan belgar kelompok. Pada metode daring, sikap LC
baik selama proses pembelgaran berlangsung, menaati peraturan serta tidak
pernah terlambat mengikuti kelas online. Pada metode kuis, LC terlihat kurang
aktif menjawab meskipun ia mengetahui jawabannya karena masih ragu-ragu.
Pada metode luring, LC juga sering mewakili teman-temannya yang memiliki
pertanyaan untuk datang ke sekolah menanyakan kepada guru secara langsung.
Setelah itu LC akan memberikan penjelasan kepada temannya. Pada metode
pertemuan belgar kelompok, LC merupakan ketua kelompok yang aktif,
membantu teman-temannya yang belum mengerti.

c) Deskripsi Hasil Wawancara dengan Siswa Kemampuan Rendah

Hasil wawancara dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah (MBJ)
menunjukkan bahwa:
1) Sikap

MBJ memiliki sikap yang kurang baik selama pembelgjaran. Hal tersebut
dapat dilihat ketika MBJ terlambat mengikuti kelas bahkan terkadang tidak hadir
daam proses pembelgaran. MBJ tidak sdlau menaati peraturan selama
pelgjaran berlangsung seperti mengobrol dengan temannya ketika pembelgaran
padahal guru sedang menjelaskan. MBJ tidak mengumpulkan tugas dengan tepat

waktu. Akan tetapi MBJ memiliki beberapa alasan mengapa ia tidak mengikuiti
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kelas online atau yang menyebabkan MBJ terlambat mengikuti kelas online
yaitu tidak memiliki handphone sehingga harus meminjam handphone tetangga
atau teman. Jika meminjam handphone tetangga atau tetangga belum tentu juga
memiliki paket internet. Menurut LC dan GP, MBJ juga terkadang tidak hadir
pada saat belgar kelompok dengan aasan ke kebun. Berdasarkan observas
secara tidak langsung, MBJ kurang aktif dan kurang berpartisipas dalam
pembelgaran.
2) Minat

MBJ memiliki minat yang kurang terhadap pembelgaran matematika.
Karena tidak menyukai pelgaran matematika terlebih lagi ketika pelgaran
matematika menggunakan model pembelgaran jarak jauh. MBJ tidak
menyiapkan bahan atau materi sebelum memulai pembelgaran. MBJ
mengatakan bahwa pembelgaran jarak jauh sangat membosankan. Pada materi
pola barisan dan bilangan, MBJ tidak terlalu memahami materi tersebut. Akan
tetapi meskipun MBJ jarang mengikuti pembelgaran, nilai tugasnya terkadang
tinggi, karena ia mengatakan bahwa bukan dirinya yang mengerjakan tugas
tersebut. Tugas tersebut ia kerjakan dengan menyontek pekerjaan temannya atau
dikerjakan oleh orang lain.
3) Konsep Diri

MBJ memiliki konsep diri yang cukup baik. Akan tetapi belum mampu
untuk mengimbangi kekurangan yang ia miliki. MBJ merasa ia sangat lemah
dalam pembelgjaran matematika. Pada materi pola barisan dan bilangan, MBJ

bingung kapan waktunya menggunakan rumus S, dan U, Meskipun ia



mengetahui  kelemahannya, ia malas bertanya kepada guru dan temannya
ataupun mencari jawabannya. MJB hanya memilih diam. MJB mampu
memotivasi dirinya sendiri dengan melihat orang tuanya yang bekerja keras
menyekolahkannya. Akan tetapi MBJ belum memiliki usaha yang cukup baik
untuk meningkatkan hasil belgarnya.

4) Nilai

MBJ memiliki nila yang kurang dalam pembelgaran matematika
Menurut MBJ hasil belgarnya juga tidak meningkat selama pembelgaran jarak
jaun. MBJ merasa tidak ada peningkatan yang dapat dirasakan setelah
mempelgari matematika dengan menggunakan pembelgaran jarak jauh, yang
ada MBJ merasa semakin kurang dalam pelgaran matematika.

Menurut ADS, afektif MBJ kurang bak sedlama pembelgaran
berlangsung maupun diluar pembelgjaran. Balk pada metode daring, metode
kuis, metode luring dan metode pertemuan belgar kelompok. Pada metode
daring, MJB terkadang tidak mengikuti kelas online. Pada metode kuis, MBJ
tidak aktif menjawab dan mengerjakan kuis bahkan terkadang tidak mengerjakan
kuis. Adapun jika ia mengerjakan kuis terkadang menyontek dengan teman
sebangkunya. Pada metode luring, MBJ juga jarang datang ke sekolah
menanyakan kepada guru secara langsung meskipun masih terdapat banyak
materi yang masih kurang dipahami. Pada metode pertemuan belgar kelompok,
MBJ terkadang hanya datang duduk diam dan mendengarkan penjelasan dari

teman-temannya atau penjelasan dari guru. Kurangnya minat belgjar MBJ serta
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beberapa alasan lainnya yang telah dipaparkan mengakibatkan kurang aktifnya
MBJ dalam pembel g aran matematika baik secara online maupun offline.

Ha tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andri
Anugraha dimana hasil penelitiannya mengemukakan bahwa kendala yang
didlami siswa pada saat pembelgaran daring ialah kesulitan mencari jaringan,
memiliki handphone akan tetapi terkendala fasilitas handphone dan koneksi
internet, beberapa siswa tidak memiliki handphone, dan orang tua yang kurang
memahami teknologi.”® Selain itu penelitian yang dilakukan oleh In Supianti
dimana hasil penditiannya mengemukakan bahwa terdapat peningkatan
kemandirian belgar setelah mendapatkan pembelgaran menggunakan e-
learning, peningkatannya berada pada kategori rendah.® Penelitian yang
dilakukan oleh Yuliza dkk dimana hasil penelitiannya mengemukakan bahwa
siswa mengalami kesulitan belgjar matematika dengan sistem e-learning dengan

kendala teknis signal dan ketidakmampuan dalam belgjar online.*

% Andri Anugrahana, “Hambatan, Solusi Dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama
Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Scholaria 10, no. 3 (2020): 282-89.

* In Supianti, “Dampak Penerapan E-Learning Dalan Pembelgjaran Matematika
Terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa” 1, no. 1 (2016).

% Yuliza Putri Utami et al., “Studi at Home : Analisis Kesulitan Belajar Matematika
Pada Proses Pemjbelajaran Daring,” Jurnal IImiah Matematika Realistik (JI-MR) 1, no. 1 (2020):
20-26.



66

3. Deskripsi Hasil Belgar Afektif Siswa Berdasarkan Raport
a) SiswaKemampuan Tinggi
Hasil belgar afektif GP berdasarkan raport yaitu:

A. SIKAP Maaf Cembar ini Untuk Semester T (satu} dan XXM Tunggal

1. Sikag Spirual
Predikar | Deskripsi

Szale memberi salem pada saat anal dan ask - <ecimar dengan sangat faik dan mergaarmali ararg len vaag
A mer alan<z1 tadat 3esls dengen agarrarva dercar bes Sisao bersetah cif tawakal) kecads Tunan 3etefas
ber<Fiar stau melskukan usatz rmuiai sekenbsig.

. Nikan hosial
Pradikat Deskripsi
A Mrrarjukkan sikan jijie, dispin, sarcae dan covasd o0 sandef maike Booen cargnung Avek bolcransi dea poonag

T C e ik

Gambar 4.5 Raport Siswa Kemampuan Tinggi

Berdasarkan raport hasil belgjar afektif GP yang memiliki kemampuan
tinggi yaitu memiliki predikat A pada sikap spiritual dimana GP selalu memberi
salam pada saat awal dan akhir kegiatan dengan sangat baik dan menghormati
orang lain yang menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya dengan balk.
Sikap berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau melakukan
usaha mula berkembang. Sedangkan sikap sosial GP memiliki predikat A
menunjukkan sikap jujur, santun dan percaya diri sangat baik. Sikap tanggung
jawab, toleransi dan gotong royong dengan baik.

GP menyukai pelgaran matematika terlihat ketika selama proses
pembelgaran ia sangat aktif dan antusias menerima materi dan bertanya jika ada
yang tidak diketahui. la juga menyiapkan buku atau materi sebelum memulai
pembelgaran. Percaya diri akan kemampuan yang ia memiliki terlihat ketika

berani mengerjakan soa ketika tanpa ditunjuk dan berani salah. Mampu
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memotivas dirinya sendiri dengan cara melihat kerja keras orang tua, ingin
mewujudkan cita-citanya, ingin menjadi juara kelas dengan cara giat belgar,
bertanya, mengasah kemampuannya dengan mengerjakan soal-soal.
b) SiswaKemampuan Sedang

Hasil belgjar afektif LC berdasarkan raport yaitu:

&. SIKAP Maaf Cembar int Uniuk Semester T (satu) dan KKM Tunggal

1. Sikap spiritual
Prclilcat Cieckrinsi

Ceale member 3aam pada 3zl @wal dan adke kegizan ceagan 3angar oaik dan berswukur sshacai kargsa
A wlenAra dargar haik 5 ks hamank oo ibeeakall kapeds Tikar escsab besdkalic s malskukan wsaba vl
rseritang .

2. Sikap svsial

% eddilal Lleskr i

ra

Marurjukkan sican jujn dispon fsapneag jeesh, olaeacsi gotong cosong, sslm o perery S0 danpar haeox

Gambar 4.6 Raport Siswa Kemampuan Sedang

Berdasarkan raport hasil belgar afektif LC yang memiliki kemampuan
sedang yaitu memiliki predikat B pada sikap spiritual dimana LC selalu memberi
salam pada saat awal dan akhir kegiatan dengan sangat baik dan dan bersyukur
sebagal bangsa indonesia dengan baik. Sikap berserah diri (tawakal) kepada
Tuhan setelah berikhtiar atau melakukan usaha mulai berkembang. Sedangkan
sikap sosial LC memiliki predikat B menunjukkan sikap jujur, santun dan
percayadiri baik.

LC menyuka pelgjaran matematika namun tidak menyukai matematika
jika menggunakan pembelgaran jarak jauh. Sebelum pembelgaran jarak jauh
diterapkan LC sangat aktif dan juga antusias dalam pembelgaran. Namun
setelah pembelgjaran jarak jauh diterapkan ia tidak lagi seaktif dan seantusias

sebelumnya karena ia susah memahami matematika jika menggunakan
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pembelgaran jarak jauh. LC kurang percaya diri terlihat ketika mengerjakan soa
takut menjawab karena jawabannya mungkin salah sehingga memberikan
jawabannya kepada temannya yang lain untuk menjawabnya. Memotivas
dirinya sendiri karena melihat orang tuanya yang bekerja keras demi
menyekolahkannya dengan cara rajin mengikuti pembelgjaran dan mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan serta menaati sistem pembelgaran jarak jauh agar
nilainya bagus.

c) SiswaKemampuan Rendah

Hasil belgar afektif MBJ berdasarkan raport yaitu:

— Maaf Cembar tni Untuk Semester I (satu) dan KKM Tunggal
1. SiZap Spiritual
Precikat | Ceskripsi

Sealw member salam paca sag ass’ dan asht kegizar dergar sargat baic car bersyakar szhacai fargsa

{ d ; i 3 :
ndonzsa cengar ba < Sikap bersvukur sefika perzsil Tengeja-an sesualy muai serserkarg.

2. Sixap Sosial

Teilal Lreshr jpsi

Varweuekan sisn Saphe, oomrs goleny osong, senlon den socesy 00 donpar Laik, serls saen oar dan
arsgang avak muai bersenmkars.

Gambar 4.7 Raport Siswa Kemampuan Rendah

Berdasarkan raport hasil belgjar afektif MBJ yang memiliki kemampuan
rendah yaitu memiliki predikat C pada sikap spiritual dimana MBJ selalu
memberi salam pada saat awal dan akhir kegiatan dengan sangat baik dan dan
bersyukur sebagai bangsa indonesia dengan baik. Sikap bersyukur setelah
melakukan usaha mulai berkembang. Sedangkan sikap sosiad MBJ memiliki

predikat B menunjukkan sikap jujur, santun dan percaya diri mulai berkembang.
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MBJ tidak menyukai pelgjaran matematika karena menurutnya ia lemah
daam perhitungan dan ia lambat dadam memahami. Terlebih lagi ketika
menggunakan pembelgjaran jarak jauh. Terlihat ketika MBJ kurang aktif dalam
pembelgaran, sesekali terlambat bahkan tidak hadir. Hal tersebut dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang telah dijelaskan pada deskrips hasil wawancara. MBJ
mampu memotivas dirinya sendiri namun memiliki usaha yang masih kurang
untuk meningkatkan hasil belgarnya.

Adapun perbedaan hasil belgjar afektif matematika siswa sebelum
pembelgaran jarak jauh dan setelah pembelgaran jarak jauh berdasarkan
wawancara dengan ADS adalah:

1. Sebelum pembelgaran jarak jauh, rata-rata siswa memiliki sikap yang baik
terhadap pembelgaran matematika. Seldu hadir disaat pembelgaran
matematika kecuali ada dasan yang kuat untuk tidak mengikuti
pembelgaran seperti sakit atau izin. Sedangkan setelah pembelgaran jarak
jauh, siswa memiliki sikap yang bervariasi. Ada yang sangat baik, baik dan
ada yang kurang. Penilaian afektifnya juga terasa tidak efektif karena
kurangnya waktu pertemuan tatap muka secara langsung.

2. Sebelum pembelgaran jarak jauh, beberapa siswa masih memiliki minat
yang kurang terhadap pembelgaran matematika karena ada sebagian yang
tidak menyuka matematika. Hanya terpaku pada buku paket yang disediakan
oleh sekolah. Sedangkan buku yang disediakan tidak boleh dibawa pulang ke
rumah. Setelah pembelgjaran jarak jauh, siswa yang memiliki minat yang

tinggi terhadap pembelgaran matematika mulai belgjar secara mandiri dan
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mencari referens lain ketika ada materi yang kurang dipahami. Semakin
banyak referensi yang dimiliki. Sedang siswa yang kurang memiliki minat
terhadap pembelgaran matematika tidak memiliki usaha yang cukup untuk
memahami materi dan merasa belgar matematika terasa membosankan.
Sehingga pengetahuan mereka makin kurang.

. Sebelum pembelgjaran jarak jauh, siswa memiliki konsep diri yang baik.
Selain karena siswa itu sendiri dapat mengetahui kemampuan dan kelemahan
diri yang dimiliki, guru juga dapat melihat secara langsung kemampuan dan
kelemahan siswa sehingga guru membantu dan memberikan motivasi yang
tepat kepada siswa tersebut. Sedangkan setelah pembelgaran jarak jauh,
beberapa siswa memiliki konsep diri yang kurang. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya perhatian siswa terhadap pembelgaran matematika yang
dihadapkan oleh beberapa kendala seperti sarana dan prasarana.

. Sebelum pembelgaran jarak jauh, siswa memiliki nilai yang baik dalam
pembelgaran. Karena guru dapat menanamkan nilai-nilai secara langsung
dan memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari secara langsung.
Setelah pembelgaran jarak jauh, hanya beberapa siswa yang memiliki nilai-

nilai yang baik. Yaitu siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan sedang.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasakan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu:

1. Teknik penilaian yang dilakukan oleh guru dalam menilai hasil belgar
afektif matematika siswa ada empat yaitu observasi pada saat kelas online
maupun offline, penilaian diri, penilaian teman dan penggunaan berbagai
metode pembelgaran. Penilaian diri dan penilaian teman dilakukan satu kali
dalam satu semester. Penilaian afektif yang dilakukan oleh guru ada dua
yaitu penilaian sikap spritiual dan sikap sosia. Indikator sikap sosial yang
dinilai oleh guru adalah jujur, disiplin, toleransi, tanggung jawab, santun dan
percaya diri. Selain itu guru juga menilai afektif siswa melaui beberapa
metode pembelgjaran yaitu metode daring, metode kuis, metode luring dan
metode pertemuan belgjar kelompok.

2. Deskripsi hasil belgjar afektif siswa:

Siswa yang memiliki kemampuan tinggi menunjukkan sikap yang baik
selama pembelgaran, memiliki minat yang bak terhadap pelgaran
matematika, menyukai pelgaran matematika, aktif dalam pembelgaran
online maupun offline, memiliki konsep diri yang baik, percaya diri akan
kemampuan yang ia miliki, mampu memotivas diri sendiri dan berusaha
untuk meningkatkan hasil belgar yang ia miliki dan dan memiliki nilai yang
sangat baik. Memiliki predikat A pada sikap spiritual dan predikat A pada

sikap sosial.
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Siswa yang memiliki kemampuan sedang menunjukkan sikap yang
baik selama pembelgjaran, memiliki minat yang baik, menyukai pelgaran
matematika namun tidak menyukai matematika jika menggunakan
pembelgaran jarak jauh, memiliki konsep diri yang cukup baik, aktif dalam
pembelgaran hanya sga kurang percaya diri akan kemampuan yang ia
miliki, mampu memotivasi diri sendiri dan memiliki nila yang cukup baik.
Memiliki predikat B pada sikap spiritual dan predikat B pada sikap sosial.

Siswa yang memiliki kemampuan rendah menunjukkan sikap yang
kurang baik selama pembelgjaran, memiliki minat yang kurang, kurang aktif
dalam pembelgaran online maupun offline, tidak menyukai mata pelgjaran
matematika, sering terlambat mengikuti kelas online bahkan terkadang tidak
mengikuti kelas online, memiliki konsep diri yang cukup baik, mampu
memotivasi diri sendiri namun memiliki usaha yang masih kurang untuk
meningkatkan hasil belgarnya dan memiliki nila yang kurang dalam
pembelgaran matematika. Memiliki predikat C pada sikap spiritual dan

predikat B pada sikap sosial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang sekiranya
dapat diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan proses
pembel gjaran adalah sebagai berikut:
1. Kepada guru bidang studi matematika kiranya untuk selalu mencari inovasi
pembelgaran agar proses pembelgaran online ataupun offline yang

dilakukan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dan keaktifan siswa,
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memberikan solusi untuk siswa yang memiliki keterbatasan sarana dan
prasarana.

. Kepada siswali SMPN 2 Wasuponda diharapkan |ebih memperhatikan proses
pembelgaran online maupun offline dan berusaha meningkatkan keaktifan

belgjar dan hasil belgjar.
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Soal Test Hasll Belajar Matematika

Kelas Semester  : VIII / Ganjil
Materi Pokok : PolaBilangan
Waktu : 3 X 30 menit

Petunjuk :

Tuliskan Identitas berupa nama dan kelas pada form yang telah disediakan.
Berdoa sebelum mengerjakan soal .

a
b
c. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung seperti karkulator
d. Memilih salah satu opsi jawaban yang dianggap benar

e

Wajib memilih salah satu opsi jawaban

Soal
1. Jika diketahui pola bilangan 4,7,10,13,...,... maka angka pada polake-8 adalah ...
a 19 c. 24
b. 21 d 25
2. Suku ke-10 dari barisan bilangan 35, 31, 27, 23...,.adalah ...
a -1 c. 1
b. 7 d -7
3. Dua suku berikutnya dari barisan bilangan 3,4,6,9,...,... adalah...
a 12,15 c. 12,18
b. 13,18 d 13,15
4. Jumlah 10 suku pertama dari barisan aritmatika 7, 10, 13, 16,...,... adalah...
a 101 c. 105
b. 103 d. 107
5. Suku ke-15 dari deret aritmatika 31, 34, 37, 40,..,.. adalah. ..
a 72 c. 74
b. 73 d 75

6. Sebuah gedung kesenian terdapat 15 buah kurs paling depan. Banyaknya kursi
pada baris di belakangnya selalu lebih 3 buah dari baris depannya. Banyak kursi
pada baris ke-7 adalah ...

a 33 c. 43
b. 32 d 42



7. Rumus suku n dari barisan bilangan ditentukan oleh UJ,, = 8 — 2n. Hasil dari
U,+U, adalah ...

a 0 c. 6
b. 4 d 8
8. Suku ke -12 dari barisan aritmatika 3,7,11,15,19,...,... adalah ...
a 44 c. 46
b. 45 d. 47
9. Beda dari barisan aritmatika 9,14,19,24,29,..,... adalah
a 9 c. 5
b. 4 d 2
10. Dua buah bilangan berikutnya dari barisan 1,3,6,10,...,... adalah ...
a 1521 c. 1520

b. 14,20 d 16,21



Kunci Jawaban Soal Test Hasll Belajar M atematika

Soal Kelas VI
1. D 6. A
2. A 7. B
3. B 8. D
4. C 9 C
5 B 10. A



Pedoman Penskoran Soal Test Hasil Belagjar Matematika

Petunjuk Penilaian Soal Pilihan Ganda

Nomor Soa Bobot Soal
1-10 10
Jumlah Skor Maksimal 100

Jika salah mendapatkan skor O

Jika benar mendapatkan skor 10

Penentuan Nilai = Nz% X 100



Kisi-Kis Validas Instrumen Test Hasl| Belajar

Nama Sekolah : SMPN 2 Wasuponda
Pelgaran : Matematika
Keas VI
Pokok Bahasan : PolaBilangan dan Barisan
Jumlah Sod 10
Kompetens Materi Indikator Jumlah Nomor Skor
Dasar Pokok Pencapaian Butir Soal
Kompetensi Soal
Menentukan Pola 1. Menentukan pola 3 1,310 30
pola barisan | bilangan, barisan bilangan
bilangan Barisan
sederhana dan Deret
Menentukan 1. Menentukan 3 2,56,8 40
suku ke-n rumus suku ke-n
barisan barisan
aritmatika aritmatika
dan geometri 2. Menentukan
barisan bilangan 1 7 10
jika rumus suku
ke-n diketahui
3. Mengena unsur-
unsur  barisan
dan deret,
misalnya : suku
pertama,  suku
berikutnya, suku 5 9 10
ke-n, beda, rasi.
4. Menentukan
jumlah suku ke-
n pada barisan
aritmatika
1 4 10
Jumlah 10 10 100




Lembar Observas

Daam pengamatan (observasl) yang dilakukan adalah mengamati proses
pembelgjaran siswali SMPN 2 Wasuponda.

A. Tujuan

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai model pembelgaran yang
digunakan dan hasil belgjar siswa.

B. Aspek yang diamati:

1. Alamat/lokasi sekolah
2. Model pembelgaran
3. Metode pembelgjaran
4. Hasll belgar siswa
Wawancara dengan Siswa
Peneliti : Model Pembelgjaran apa yang diterapkan oleh guru?
Siswa l : Pembelgjaran Jarak jauh
Peneliti : Metode pembelgjaran apa yang diterapkan oleh guru matematika
selama pembelgaran jarak jauh
Siswa 2 : Bervariasi.
Peneliti : Bagaimana hasil belgjar kalian apakah meningkat atau tidak?
Siswal . Adayang meningkat ada juga yang tidak, apalagi sebagian siswa
tidak menyuka pembelgjaran jarak jauh.
Siswa 2 : Sebagian siswatidak terlihat antusias mengikuti pembelgjaran

apalagi yang menyangkut perhitungan. Banyak siswayang
mengeluh karena sulit memahami matematika jika menggunakan
pembelgjaran jarak jauh.



Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Wawancara dengan Guru
: Model pembelgjaran apa yang diterapkan oleh guru saat ini?

: Untuk sekarang karena pandemi jadi kita menggunakan
pembelgjaran jarak jauh.

: Metode apa sgja yang ibu terapkan pada saat pembelgjaran jarak
jauh?

: Saya menerapkan berbagal metode. Namun saya tidak terpaku
pada pembel garan yang terlalu menggunakan internet karena
jaringan di daerah ini masih minim hanya bagus di tempat-tempat
tertentu sgja. Akan tetapi pelaksanaan kuis, ulangan harian, ujian
tengah semester ataupun ujian akhir semester menggunakan sistem
online.

: Apakah pembelgjaran jarak jauh efektif diterapkan?
: Menurut saya sgjauh ini masih kurang efektif. Karena guru

menjadi sulit dalam menilai hasil belgjar afektif siswa. Tidak
seperti jika menggunakan pembel g aran langsung tatap muka.



Nama

Pedoman Wawancar a

(Untuk Siswa)

Jenis Kelamin

Kelas

Waktu Pengambilan Data

Daftar Pertanyaan

Apakah anda senang membaca buku matematika selama pembelgaran
jarak jauh? Jelaskan alasannya.

Apakah anda memiliki buku pegangan matematika?

Apakah anda menyiapkan bahan atau materi sebelum memulai
pembel g aran? Jelaskan alasannya.

Apakah anda sedlalu mengumpulkan tugas matematika dengan tepat
waktu?

Apakah anda menaati seluruh peraturan yang telah ditetapkan guru
selama pembelgaran jarak jauh berlangsung?

Apakah anda setuju jika belgar matematika dengan menggunakan
pembelgjaran jarak jauh? Jelaskan alasannya.

7. Apakah anda menyukai pelgaran matematika?

10.

11.
12.

Apakah anda menyuka pelgaran matematika jika menggunakan
pembelgaran jarak jauh?

Apakah pembelgaran jarak jauh menyenangkan dan tidak
membosankan?

Metode pembelgaran jarak jauh apa sga yang telah guru terapkan
selama masa pandemi pada pel ajaran matematika?

Mengapa anda menyukai metode pembel gjaran tersebut?

Jelaskan kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode
pembelgjaran yang telah diterapkan?



13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Apakah anda mudah memahami pelgaran matematika jika menggunakan
model pembelgaran jarak jauh? Jelaskan alasannya.

Apakah anda memerlukan waktu yang lama untuk memahami pelgjaran
matematika jika menggunakan model pembelgjaran jarak jauh?

Apakah anda mampu memotivasi diri anda sendiri dan bagaimana
caranya?

Apakah anda bersedia menerima hukuman jika tidak mengerjakan tugas
ataupun terlambat mengikuti kelas jarak jauh?

Apakah anda mencatat bahan pelgaran dengan baik dan sistematis?
Apakah anda mengerjakan soal-soal untuk melatih kemampuan diri
selama masa pandemi ?

Apakah guru ontime melaksanakan pembelgjaran jarak jauh?

Apakah kendala yang dihadapi selama proses pembelgjaran jarak jauh di
waktu pandemi? Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut? Lalu,
bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan tersebut?

Bagaimana kegiatan pembelgjaran yang dilakukan oleh guru matematika
pada saat membuka pelgaran, kegiatan inti dan menutup pelgaran
dengan menggunakan kelas online?

Bagaimana penilaian karakter yang dilakukan oleh guru matematika
selama mengikuti pembel gjaran kelas online?

Apakah guru memberikan kisi-kisi sebelum memberikan kuis, test atau
ulangan harian?

Apakah hasil belgjar anda meningkat selama pembelgaran jarak jauh?
Dan bagamana upaya guru dalam meningkatkan hasil belgar
matematika anda?

Adakah peningkatan yang dapat anda rasakan setelah mempelgari
matematika dengan menggunakan pembelgaran jarak jauh? Jika ada,
sebutkan peningkatan apakah itu.



Pedoman Wawancar a

(Untuk Guru)

Nama : Aryawati Dewi Aras, S.Pd., M.Pd
NIP : 19930712 201903 2 003
JenisKelamin : Perempuan

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Wasuponda
Riwayat Pendidikan : Magister Pendidikan Matematika
Riwayat Mengajar : SMP Negeri 2 Wasuponda
LamaMengajar : 1 tahun

Jabatan : Guru Matematika

Waktu Pengambilan Data: 10 Oktober 2020

Daftar

Pertanyaan

Apakah anda selalu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) sebelum mengajar selama pembelgjaran jarak jauh?

Model pembelgaran apa yang anda terapkan selama pembelgaran jarak
jauh?

Metode-metode pembelgjaran apa sgja yang telah anda terapkan selama
masa pembelgjaran jarak jauh?

M etode pembel gjaran apa yang sangat disenangi oleh siswa?

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai proses pembelgjaran yang dijalani

saat ini?

Sejak kapan anda mulai menerapkan model pembelgjaran jarak jauh?
Apakah proses pembelgaran jarak jauh efektif diterapkan di SMPN 2
Wasuponda?

Apakah anda selau menggunakan media dalam proses pembelgaran
jarak jauh?



9. Apakah anda selalu menggunakan alat peraga dalam proses pembelgjaran
jarak jauh?

10. Apa sgjakah sumber pembelgaran yang anda gunakan dalam mengajar?

11. Apa sga kendala yang sering anda temui dalam melaksanakan
pembelgjaran jarak jauh pada masa pandemi ini?

12. Bagaimana anda mengatas permasalahan yang muncul dalam proses
pembelgaran jarak jauh?

13. Bagaimana upaya anda untuk meningkatkan hasil belgjar matematika

siswa?
Pengamatan Variabel | Indikator Pertanyaan
Model Guru 1. Metode 1,234
Pembelgjaran Pembelgjaran 8,9,10
2 Media 5,6,7,11,12, 13
Pembelgjaran
3. Proses
Pembelgjaran
Hasil Belgar | Siswa 1. Sikap 1,2,34,56
Afektif 2. Minat 7,8,9,12,17
3. Konsep Diri 13, 14,15 ,20, 21
4. Nilai 16, 19, 22, 24, 25




LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran ¢ Mautematiks
Kelss/Semester t VI
Poknk Rahasan : Pola Bilanyan

Petunjuk:

Dralan rangka penvusunan skrips dengan judul = Deskripst Hail Belajar Afeknif

Mutematibe  Sivwa  ferfudup  Pembelajaran  Jurad  Jauh 8 SMPN 2

Wpﬂmmmmnfuﬂﬂﬂchpﬂnntm

penelin meminta kessdian Bapak T onmk menjidi validator donn petnjik

sebaal benkut:

1. Dinohos agar Bapak/ T membesikan peniluan terbadup Tes Hasal Belayar
yain el dibuat schngaimans teslampic

1 Untuk tabel tentung Aspek pung Dinidat, dinohon Bapaklbu memberikan
mmlmsmmlmmmﬂmplmﬁm

3, Untuk Pemifalan L, dimohan Bupok b melingkar aiighs vang sesus
dengan pemlnnn Bapak Tha

4. Untuk samn don revise BapitkThu dapat langong menliskainiva pada naskiah
wang pertu direvisl, ston memuliskannva poda kobom Serea yang telab
disiapikan

Kesediaan Hapak/Thu dalam memberkan jawatan sccorn obpekail sangai besar

amtimyn bagi pencliti. Atas kesedinnn dan bantisn Hapak/lbu, peneliti scaphun

terimn kil

Keterangan Skala Penilninn:
I herarh “krang rebevan”

2 - herarti “eukup relevan”

3 . berarti “relevan”

4 herart] “eangst relevin”



Aspek yang dinilai

Mnteri Soal

| Spal-sonl sesumi denmpom sub  pokok
bahosan dan indikntor pembelyarn

2 Bamssn pertamymun don jawaban sang
dihnrmpkan jelas

3 Motent vung ditamyvokas sesuiki dengan
kompciansi

4 lsi materi sesuml hw pnq}nnu. jenin
lﬁnhhﬂnlmm

Komstruksi i
sl

1mmmnﬂ
3 Butir seal tidak berpantung pada hutir
wwm

“ Ok KT

1 Rumusan kalimat soal komunikntif

2 Butir  spal  mengounakan  bahos
Indonesia vang baku

3 Rumwan  kolimot  tdak  memmialkun
penafsimn ganda stuu salih pengertian
4 Menggunnkan hohasakals yang umum
{bukan hatusa fokal)

5 Rumuson sonl tidak mengondung kita-
Latw ymng dupal menybggung perassan

AR BRARIR

v

Wiktu

| |1 wakn yang digunkan sesum




S
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LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR

Minta Pelajaran ¢ Matemmntika
Kelan/Seniester : Vi
Pokok Hahusin i Pola Hilangan

Petunjuk:

Dalam rangha penyisunan skripsi dengan fodul. “Bedkepsd Hostd Belajar Afektf
Mutematily  Stma  ferhodap  Pembeljuran  Jorak  Soah & SAMPN 2
Wasponda™, penedin n instremen Tes Hisil Belajar. Uniub. it
penghtt memintna kesedian Bapak [bu untuk mengadi validator dengan petanpek
schayi berikut;

| Dimohon ager BapakTbu memberikan penilaiin terhadap Tes Husil Belnjar
wang felah dibom sebagiinuang leripmgir

2 Untuk mbel izntang Aspek jaeny Ddmdad, dimolon Bapakdban memberikan
tundn cek () pada kolom penilninn sesuni dengan penilnion Bapak Th

3 Untuk Pemifedan Omum, dimohon Bapak/ by melmgdon angks yang sesisi
dengan penilaion Bapak/Thu,

4. Untuk snran dan revis, Bapak/Tho dapat langsung menuliskannya pada naskal:
yang perbn direvisd, atns menubiskannye pade kolom Semes yang felsh

disimpkan
Kesedingn HapakTha dolam memberikan jasaban secari ohjekiif sngat beat
artimyn bogd penelit Atas kesedison dan banmuan Hapak/Tho, pentliti acaphan
ferima knsil

Keterangan Skala Penilaian:
: berarts “kornng refevan”
bernrti “cukup eelevan™
beturii “relevan”
berurti “sangui refevin™

= o —



i waky yang digunuian sesum

No Aspek yang dinilai T T 4
I | Materi Saal |
I Soal-zoal sesumt dengon sub  pokek W
hohasan dan indikator pembelajaran
2 Hamnsan pertanyann dan jowaban vamg ‘/' |
diharmpkon jeins
3 Materi yung ditanyakan sesuni - dengan s.-"|
kompctons
4 Ist molen sesun dengan Jeijing, jeris
sekalah dus g V!
I | Konstuksi TN |
I Ada petunjuk jelus tentung cam |
2 Ada pedoman peaskoranny 7
soal sebelumnya !
Il | Buhusn
I Rumusan kulimat soul komunikatif v
2 Butir  soal  menggunakan  bahzsa at
Inddonesia vang hoku
3 Rumosan kalimni  ndak memmbulkan \/
pennfsiran ganda atoi salah pengertian ¥
4 Menggunnkan bahnsakate yong umum -~
{bukan hahasa lokal)
5 Rumuosan soal bdak mengandung kaa- -y
katn yang dapat menyinggung perasian
siswa
_ﬂ'ﬂ Waktu <
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LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR

Minta Pelajaran ¢ Matemmntika
Kelan/Seniester : Vi
Pokok Hahusin i Pola Hilangan

Petunjuk:

Dalam rangha penyisunan skripsi dengan fodul. “Bedkepsd Hostd Belajar Afektf
Mutematily  Stma  ferhodap  Pembeljuran  Jorak  Soah & SAMPN 2
Wasponda™, penedin n instremen Tes Hisil Belajar. Uniub. it
penghtt memintna kesedian Bapak [bu untuk mengadi validator dengan petanpek
schayi berikut;

| Dimohon ager BapakTbu memberikan penilaiin terhadap Tes Husil Belnjar
wang felah dibom sebagiinuang leripmgir

2 Untuk mbel izntang Aspek jaeny Ddmdad, dimolon Bapakdban memberikan
tundn cek () pada kolom penilninn sesuni dengan penilnion Bapak Th

3 Untuk Pemifedan Omum, dimohon Bapak/ by melmgdon angks yang sesisi
dengan penilaion Bapak/Thu,

4. Untuk snran dan revis, Bapak/Tho dapat langsung menuliskannya pada naskal:
yang perbn direvisd, atns menubiskannye pade kolom Semes yang felsh

disimpkan
Kesedingn HapakTha dolam memberikan jasaban secari ohjekiif sngat beat
artimyn bogd penelit Atas kesedison dan banmuan Hapak/Tho, pentliti acaphan
ferima knsil

Keterangan Skala Penilaian:
: berarts “kornng refevan”
bernrti “cukup eelevan™
beturii “relevan”
berurti “sangui refevin™

= o —
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LEMBAR VALIDASI
PEDMOMAN WAWANCARA

Petunjubk:

Dhalnm ragks pemusunan skripst dengan judul. “Deskripad Sl Betajor Afekf

Matermatika  Siwa  ferhadap  Pembelajaran  Jaruk  Jock & SMPN 2

Wasaponda”, penelm menggunnken mstrumen Lembar Pengnmatan Pengelolaan

Pembelafaran. Umtuk o, penelith meminia kesedian Bagak/lhu uniuk menjadi

validntor dengan petanjuk sebagni berskut:

I Demohon agar BapakThu membenkan penslain terhadnp Lembar Pengamatan
mmmmwmmmmmuw

2 Uniuk tabel lentaig Jung Dinilal, dismobon Bapak b menberikan
tanda cek () pada kolom penilaian sesun dengan penibunn Bagak 1

i mmmmm“mwmymm

penilaian Bapak'|

4 Unik sarmn dan revier Hagak b dopar langsumg menaliskannyn pada naskah

yang perii direvisi, st menuliskanmyn pade kolom Seren yang telah

disiuphan
artimyn bapgi penelin. Atss keasdisan dan bantuin BapkThy, pencliii ncoplon
tenvma kasih

pembelajornn jarak jonh yang digunnknn oleh guns matematicn SMP Megen 2
Wasiponda dan untulk mistgetating (eknik penilpion don hl!llﬂll-.hiﬂm.l
afckufl marematika siswa selama menggunakan p-cmhellplrm jilni jmuh yang
terhogi dulam empat meikntor yaitu sskap, manal, komeep din dan
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk:

Dialsm mngka pemyusunan skripsi dengan judal: ~Dedkripef Ml Befajar Afekedy

Maternatika Stwe  ferhodap  Pembelojarun  Jarak  Tach  df SMPN 2

Wossponda”, peneliti menggunnknn mstrumen Lembar Pengnmatan Pengelolaan

Pembelgfaran Untok i, peneliti meminta kesedian Rapak/Thu untuk menjsdi

validator dengan peanjuk sebagni berikut

1 Danohon ‘F"Wmmh'ﬂ terhndnp Lembar Penpamafan
Pengalolaan Pembelajaran vang telab dibuat sebapnimana torlampir

2 Unick tbel tentang Aspek yung Disthai dimohon Rapok Thi mtlnbdﬂ'hﬂ
tand cek (¥) pada kolom pemkaan sesan dengan perilinan Bagsh

3 Unisk Penilwian Umim. MMWMywmu
dengnn penilnian Bapak /b, i

4 Unnsk s dien fevis, Bapak: T dipat nazkah
y-; ‘perlu dirgvisi, st mm.mmwmm yang telah

Kesediann BapakThu dalom memberkan jawaban sconrn objekinf sangit besar
artimyn bapi peneliti. Atss kessdiaan dan bantuse BaploThu, peneliti scaplan
terma kasth

L rainn Singkat:
!mmmmﬂmjmmﬂmmmlmlmdn
pembelgjarnn jamk jmb yang digunokon oleh guna matematin SMP Negen 2
Wasiponda dan untuk mesigetahyi teknik penilyion don hagaimann hasi hduu
afckofl muiematika stswn selams menggunakan pembelajarmn jamk jaah yang
terbmgi dalam empat indikator yaita sikap, winag, konsep din dan nda.
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Nilai Matematika Siswa Keas VIl sebelum naik ke Kelas V111



Nilal Test Hasi| Belgjar Kelas V1II

No. Nama Nilai xi"2 | Kategori
1 Gilbert Pobuti 90 8100
2 Akmal Liling 80 6400
3 Andini 80 6400 Tinggi
4 Dhea Anggelina 80 6400
5 Hardiansyah 80 6400
6 Keyshario Alfharel 80 6400
7 Luna Citra 70 4900
8 Paulus Amal Paliling 70 4900
9 Andreanus Rinna Mengkala 60 3600
10 Jasman 60 3600
11 Y ulmin Lasamari 60 3600 | Sedang
12 Frans Mangawi 50 2500
13 Fadil Muharram 50 2500
14 Muh.Keisya 50 2500
15 Victor Lusri Talibarani 50 2500
16 Dion Sang Putra 40 1600
17 Muas Bin Jabal 40 1600 Rendah
Jumlah 1090 73900 4347,06
Mean 64,1176 4111,07
DS 15,3618
s> (X +D9) 79,4795  Atas
(X -DS) <s< (X +D9) Tengah
S<(x-DS) 48,7558 Bawah
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Observas pada saat kunjungan belgjar kel ompok



Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika



Wawancara dengan siswa kemampuan tinggi, sedang dan rendah
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TENGANGIATAR TIM DODEN PEMDIMEING PENULIEAN SERIPS] MAHASISWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANCG MAHA ESA

DEKAN PAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALGEO

Memimbung

Mengingat

Keemam

Tembisan :
1 Rektor

. Bohwa demi keloncaran penyusunan dan penulisin skeipe g mahanina
“ﬂﬁ;nﬂu ellbentuk Tim Pemblmidng Penyusunnn don

b Muhwi  uniuk  menjumin  ietaksanuoye  fugas Tin  Dosen  Pemblmbing
Wmhﬂfiﬂﬂlﬂ prriy ditrtmphean melalul sarae

Krputidssn
1 Uindang-Undang Bl Nomer 30 Tahin 2003 tentang Swstem Pmnuhk-n Nasional;
I Mo 12 Tabin 2012 teatung
5. Peraturan Pemerintan Nomor 4 Tahun 2014 mwman Penaidilan
dan Pengelobann Perguruns Tingei
4, Peraturan Presiden B Nomor 141 Tahun 2014 tertang Perabahan STAIN Palopa
Menjstl LN Pulops;

5, Peraburan Menteri Agama R Nomer 5 Tahon Jﬂ!’imw dan Tata

Werja IAIN Palopa;
MEMUTUSKAN

KEMUTUSAN DEKAR FAKULTAS TARBIYAH DAN [ILMU KEGURUAN IAIN FﬂLOF"ﬂ
TENTANG PENGANOKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING PENYUSLNAN DA

PENULISAR SKRIPSI muﬂmnmm -1 | msn'rmmmu NEGERI

PALOTO

! Menganghat meteisn yeng tersebut pamanya pade (amglmen saeatl Kepuatdsen il

selugaimani, yang tersebut pada alines pertamn hurud {s} &f atsa;

¢ Tugas Tim Desen Pembimbing Penyusunan don  Feoulisan Skeipsi adeiah

memblmbing. menguratlcwn,  mengorelsl,  scria ISR penYL R mm

penulisan slkripsl mahasiswn  berdasarkan | pancdunn mﬂlm akripal dir

pedomian akademil yang ditetupkin pada mtitut Agama |

- Pembimbing Sleripni jugn bertugas selakn pergufi mﬂsﬁum dlhnnhm; pada

seminar hasil penelitian dan ujian Munagasynh Skripsi.

Segaln binyn yang tmbu! sebagal akitai ditetapkannva Sumt Irpun.l.in.n ind

dibebankan kepadin DIPA TAIN PALGPO TAHUN 2019,

Surat Keputusan inl hnﬁlm ‘arjak w‘:'-lwwﬂﬂ dun berakhic setelgh

keglatan  pembim i HiEl  penulisan mahusiswn selesal, dan aloan
Eiiaian pMR SR -

¥i.
Surit Keputusan ini disampailin kepad yang hersangkutsn untuk diaksanakan
s agnirmania et inym

* Palopo

AT Jull 2019

2 Ketua Prodi



LAMIMREAN SURAT KEPUTUSAN DERAN FAKULTAS TARBIYAR DAN ILML! REGURUAN

LALN PALOPO
N i 1001 TAHUN 2019
TANGGAL @ 17 Jull 2019 )
TENTANG PENCANGKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING PENYLUISUNAN DAN PENULISAN SKRIPSI
MAHASISWA INSTITUT AGAMA [SLAM NEGERI PALOPD
e e - e — e e
| Mama Mahasiswy ¢ Karmils
MNIM ¢ 16,0204,005]
Progri Stud] : Pendidilan Magewmztiks
I Judul Skripsi ¢ Analisis Keoomasan dan Hesulicen Relajar Matemntiln Slewn SMP
Negeri 8 Palopo ditinjeu darl Metods Rote Learning dao Inguiry
Lemrning
Il Tim Dossn Pembimbing
A, Pembimbing Utoma (1] : Uirn. Masarodiding M35

H, Pembantu Pembimbing (11} Nilam Permatassr, &, Pd
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PENGESAHAN DRAF SKIRIPSI

Setelnh memperhatikan persetujusn pare pembimbing atts permaohonn sudar (1) yang
diketahur oleh Ketun Program Studi Tadns Matematika maks Draf Proposal Skripsi yang
berjudul

“[heskripni Model Pembelajurnn Onlioe Selanin Pasdeni techadap Mol Belajar Afekal
Matematika Sivwa di SMPN 2 Wasoponda™

vang ditulis oleh Karmils NIV u&muﬂ dimyntokan sah don dapat diproses lebih
lmmjus.
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Kota Palopo

di—

Malili

Assalamu Alafkum Wr WE
Dengan homal, karm sampaikan bahwa mahasswa () kami, yaitu:

Mama Karmita

HIM 16 D204 0051
Program Studi Tadris Matematika
Semaster il (Delapan)
Tahun Akademik o 20182020

akan melakssnakan peneditian dalam rangka penulisan sknps: pada lokasi SMPN 2
Wasuponda cengan Judul, “Deskripsi Model Pembelajaran Online Selama Pandemi
Terhadap Hasll Belajar Afekiif Matematika Siswa di SMPN 2 Wasuponda®. Uniuk it
kamimohon kiranya Bapak/ibu berkenan manerbitikan Surat [zin Penalitian.

Demikian sutal parmohonan ini Kamil ajukan ales porhakan dan keqEsamanya kami
ucapkan barnyak terima kasih

Wassalamu Alakwm Wr. Wb
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Kab. Luwu Timur

Berdasarkan Sorat Relomendasl Tim  Teknis Tanggal 34 Saptombar 030 Nomor
151/ KesbangPol/I%/2020,wntang IzinPenelitian.
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Hama - KARMILA .
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Pokarjaan * Matasiswa

Homar Telepon 4 - DHZIVERE00634

Namar induk Mahaskwa 16 0204 0051

Program Studl < Tadris Maternatika

Lembaga CINSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! (LAIN) PALOPD

Bermaisod melakukan Fenelitian di dasrhy/iestans] Bapakyiiy sebagsi syarat penyusuenan Skrigsl deagan
Juehd;

Siswa di SMPN 2 Wasupondo™ : |
Mullai - 24 Septamber 2020 5.d. 24 Februar 2021

Sehubungan hel tersebut d| atas, pada prinsignya Pemkat Lws Timur dagat mompetujs kegistan
tersabut dengan ketentuan | .

i Sebalum dan sesudah melaisanakan penelitlan, kepada yang bersangkutan harus melapor kepada
pamorintah setempat. P ]

1 Penditien telak rmenyimgpung dar iin vang diberikan.

3 Menaatl swmun Perstursn Perundang-Undangan yang beelaky, serts mengindshlan adst istiadat
Ouerah setermpst.

4, Menyerahkan 1 (st} esamplar copy hasil "Laporan Kegistan® selambat-lambatma 7 (tjuh) har
sotelah kegpatan dilaksanakan kepada Bupatl Luwy Timur Cg. Kepala Dinas Peranaman Modal dan P159
Katwspaten Luw Timur.

5 Sorat izin ahan dicabut kemball dan disyatskan tidek barlaky apobils termyata pemegang surat izin tdak
menantl ketentuan terseban ol stas

Demikdan disampaikan untuk diketahul.
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Rarma + Karmila
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MIM 5 1602040051

Program Studi + Tadris Matsmatis

Erstans + Institu Tslam Negort Patopd
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Priviiis Sulpwas Sciwan Tahun Pelajaran 2020/2021 Pada tanggal 25 September Sampal 25
Oietober 2000 dalam rangka Peneiian.

Demilan Surat keterangan il untuk diperqunakan sEDagEMand Mestinys,
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HKesalu

Kelga
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